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MOTTO

Disambutnya ilmu dengan amal perbuatan, kalau ada yang
demikian maka ilmu itu menetap dan apabila tidak maka

ilmu itu pergi berlalu.

{ Thya’Ulumudin )

Demikianlah perumpamaan-perumpamaan itu telah Kami
berikan kepada manusia, tapi tidaklah dapat

memikirkannya kecuali orang yang berilmu.

( Al-Ankabut 42 )
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Beliakang Masalah.

Tujuan dari pelaksanaan tugas dan pckerjaan sebenarnya adalah
unliuk mencapai hasil kKerja deri masing masing pegawal. Perwujudan dari
hasit kerja oleh pegawai inilah yang discbut dengan prestasi kerja pegawai,
Oleh karena itu untuk mewujudkan tercapainya hasil yang sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan maka diperiukan kemampuan dan kemauan dari
masing-masing pegawai yang pada akhirnya akan menciptakan prestasi keria.
Prestasi Kerja yang baik oleh pegawai tentunya dapt rﬂenmgnatkan prestasi
kerja pada organisasinya secara keseluruhan. Seperti yang dikemukakan oleh
George Hassiey (1987 :49) . "Hanyalah dengan prestasi kerja yang baik
sehingga segala tujuan organisasi akan torlaksana dan dapat tercapai dengan
berdaya guna dan berhasil guna”.

Penumbuhan prestasi kerja pegawai banyak dipengaruhi cleh faktor-
faktor baik yang ada diluar maup-:.:éri didalam dilingkungan kerja. Seperti yang
dikemukakan oleh T. Hani Handoko { 1998 : 137 ) yang memberikan kriteria
diluar lingkungan kerja yakni @ "Kadang-kadang prestasi kerja dipengarubi
olers faktor-faktor diluar fingkungan kerja, seperti keluarga, kesehatan,
kondisi finansial atau masalah-masalah pribadi lainnya". Berdasarkan dari
faktor-faktor itu tadi maka apabila ada salah satu atau beberapa faktor yang
mengganggu maka dapat menimbulkan terhambatnya suatu ukuran prestasi
kerja pegawai sehingga sasaran yang dicapai kurang sptimal.

Kegagaian prestasi keija selain dari faktor diluar lingkungan kerja
maka faktor dari dalam lingkungan kerja juga dapat berpengaruh terhadap
ukufai prestasi kerja pegawai. Faktor kegagaiaﬁ yéng terjadi dan dalam

lingkungan kerja Andrew Lleigh {1991 : 32) memberikan alasan-alasan
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sebagai berikut

"Disamping kegagalan karena sasaran vyang tidak jelas,
penilaian prestasi dapat pula gagal karena berbagai alasan :

1. Pengaturan keseluruhan proses yang tidak memadai.
Komunikasi yang buruk.

Tiadanya komitmen oleh setiap orang.

- Keengganan manager untuk memperkenalkan sesuatu
yang dirasa dapat mengganggu hubungan vyang
menyenangkan antara atasan dengan bawahan.

Tidak ada standar prestasi yang jelas dan disepakati.
Karyawan mungkin memandang skema ini tidak adil, tidak
obyektif , dimaksudkan untuk menjatuhkan dan bukan

BN

o

7. Tidak memberikan apa yang sesunguhnya diinginkan
Karyawan, seperti pengembangan pribadi, gaji, promosi,
penghargaan, kepuasain kerja dan sebagainya”.

Berdasarkan pada pernyataan di atas maka fakior kepemimpinaniah
yang paling dominan dalam mempengaruhi prestasi kerja pegawai. Hal ini
cisebabkan karena keberhasilan dari pelaksanaan tugas dan pokerjaan oleh
pegawai sebenarnya tidak terlapas dari tanggung jawab secorang pemimpin
dalam membimbing dan mengarahkan bawshannya dalam pencapaian
tujuan. Suad Husnan (1984 : 123) juga mengemukakan : "Dengan demikian
Maka penilali akan membandingkan suatu faktor, Misaiiya kepemimipinan,
dari seorang karyawan, dengan karyawan-karyawan pembanding tersebut,
untuk menentukan dengan karyawan pembanding mana, Repasimimpingn
karyawan yang dinilai paling mendekat". Dalam pernvataan ini telah
memberikan kesimpulan bahwa faktor kepemimpinaniah yang mendekati
pada pemenuhan prestasi kerja pegawai pada organisasi.

Begitu pentingnya pemimpin dalam rangka mencapai tujuan grganisast
secara perhasil guna dan berdaya guna oleh Miftah Thoha ( 1983 @ 1 }

dikatakan bahwa ; ™ Organisasi akan berhasil bahkan gagal sebagian besar
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ditentukan pimpinan dan pimpinan yang bertanggungjawab atas kegagalan
peiaksanaan suatu pekerjaan”. Demikian juga vyang diungkapkan oleh
Sondang P. Siagian (1990 : 34) bahwa : " Sukses tidaknya suatu organisasi
dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan diantaranya tergantung dengan
Cara-Cara pimpinan yang dipraktekkan cleh atasannya”. Pegawai di
rantor Kecamatan Mayang Kabupaten Dati II Jember, tentunya memegang
peranant  yang sangat penting dalam tercapainya tujuan organisas
pemerintahan. Hal ini mengingat bahwa pegawai negerd di kantor Kccamatan
Mayang Kabupaten Dati 1T Jember tergolong sebagal pegawai negeri sipil
dacrah. Hal ini dipertegas oleh Scewamno Handayaningiat { 1986 : 150 ) J yang

menyatakan bahwa pegawai negeri sipil daerah adalah

“"Mereka yang beherja dan digaji pada pemerintah daerah

otonom yang dalam hai ini pegawai negeri sipil yang bekerja

di Daerah Tingkat I sampai dengan Daerah Tingkat II yang

termasuk didalam wilayah kecamatan”.

Dari rumusan di atas dapat disimpulkan bahwa pegawai kantor
Kecamatan Mayang Kabupaten Jember termasuk pegawai negeri sipil Daerah.
Untuk mewujudkan tercapainya hasil yang sesuai dengan tujuan yakni
kelancaran dalaim pelaksanaan tugas pemerintah dan pemibangunan  di
witayahnya, maka diperlukan kemampuan dan kemauan dari masing-masing
pegawai yang pada akhirnya akan menciptakan hasil prestasi xeria. Prestasi
ketja yang baik oleh para pegawai tentunya dapat meningkatkan prestas
Kerja organisasinya secara Keseluruhan. Seperti yang dikemukakan oleh
George Hassley ( 1987 : 49 ) : “Hanyalah dengan prestasi kerja yang baik
sefingga segala tujuan organisasi akan terlaksana dan dapat tercapai dengan
berdaya guna dan berhasil guna”.

Sebagai wiiayah administrasi pemerintahan tingkat bawah dalam
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sistern pemerintahan R.I. kedudukan pemerintah kecamatan akan menempati
posisi yang penting sebagai muara dari berbagai kebijaksanan dari Pusat
matpun dari Daerah. Dari data dan informasi yang penulis peroleh di lokasi
terlihat bahwa prestasi kerja pegawai masih belum mencapai target. Dengan
gemikian prestasi kerja di kantor Kecamatan Mayang Kabupaten Dati II
Jember haruslah dapat diwujudkan agar pelaksanaan pemerintahan dan
pembangunan dapat berjalan dengan lancar. Qleh karena itu agar dapat
mengukur prestasi kerla pegawal & kantor Kecamatan Mayang, Xabupaten
Dati 11 Jember ini perlu adanya beberapa indikator vang aapat menentukan
uxkuran presrasi kerja. Seperti yana telah dikemukakan oleh Sondang .
Siagian ( 1983 : 273 ) bahwa : “Ffisiensi, efektifitas, produktifitas, daya
xreativitas dan cara yang inovatif adalah beberapa hal yang penting yang
merupakan indikator pernting dalam mengukur prestasi Kerja’”.

Dari masing-masing indikator tersebut i atas penulis  hanva
mempergunakan efektifitas, efisiensi dan kreativitas scbagal ukuran indikator
dalam mengukur prestasi kerja. Sebab dengan ketiga indikator ini penulis
sudah menganggap mewakili dari ukuran prestasi Keria pegawai. Dalam hal
ini yang penulis maksud dengan pegawail adalah semua pegawai negeri yang
ada di kantor Kecamatan Mayang Kabupaten Dati 11 jember.

Hasit pengamatan yang penulis lakukan di lokasi pencliian masih
terlihat bahwa prestasi kerja yang dimiliki oleh
pegawat menunjukkan belum memenuhi target yang diharapkan yaitu 100%
terhadap realisasi dari hasil program kerja kantor kecamatan tersebut. Hal ini
dapat dilihat dari tingkat efektifitas, efisiensi dan kreativitas pegawai dalam
pelaksanaan tugas pekerjaannya sehingga dapat mengakibatkan lemahnya
tingkat prestasi kerja pegawai. Sebagal contoh terjadi keterlambatan waktu

dalam pelaksanaan tugas dan pekerjaan sehingga xualitas kerja pegawal
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yang pada akhirnya menjadi salah satu faktor penghambat hagi pencapaian
prestasi kerja pegawai di kantor Kecamatan Mayang, Kabupaten Dati II
Jember. Dari faktor itu tadi penulis melihat perlu adanya tehnik/pola perilaky
xepemimpinan dalam meningkatkan efektifitas, efisiensi dan kreativitas keria
pegawal.

Begitu pentingnya peranan kepemimpinan yang dilakukan oleh
pemimpin daiam meningkatkan prestasi kerja oleh Sondang P. Siagian ( 1986

: 2} dikatakan hahwa :

“Kepemimpinan adalah suatu kemampuan untuk
mempengaruhi orang lain vyang lazim disebut gengan
bawahan, demi peningkatan prestasi kerja individu dalam
organisasi yang pada gilirannya dapat membangkitkan
prastasi kerja organisasi sebagai keseluruhan dalam rangka
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan ™

Datam pengerian yang lain R. Achmat Rustandy { 1987 : 40 } juga

memberikan definisi tentang kepemimpinan yang efektif sebagai berikut -

"Pemimpin yang paling efektif adalah mereka vang paling
mampu menggerakkan anak buahnya untuk mencapai tujuan
organisasi dan tujuan pribadinya, pemimpin itu mampu
monyumsangkan antara prestasi kerja anak buahnya dengan
imbalan yang diberikan kepadanya”.

Dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pemimpin
memegang peranan yang sangat penting dalam menggerakkan dan
mempengaruhi anak bushnya kearah tujuan peningkatan prestasi Keria
Organisasi, namun demikian bukan berarti bahwa peran pegawai/bawahan
tidek penting. Hal ini mengingat dalam suatu organisasi selain ada unsur

pimpinan juga ada unsur bawahan yang terialin dalam suatu kerjia sama
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untUk mencapai tujuan, scsual dengan pengertian  organisasi sebagai
persekutuan antara cua orang atau lebih dalam menjalin kerja sama untuk
mencapai tujuan bersama. Untuk lebih jelasnya pengertian organisasi
menurut Sondang P. Siagian { 1989 . 3 )adalah sebagai berikut :

"Organisasi adalah setiap bentuk persekutuan antara dua
orang atau lebih yang bekerja sama serta secara formal
terikat dalam rangka pencapaian suatu tujuan yang teiah
ditentukan dalam ikatan mana terdapatl seseorang disebut
pimpinan dan beberapa orang yang disebut bawahan”.

Mengacu pada pengertian di atas jelas bahwa adanya tujuan bersama
merupakan alasan dibentuknya suatu organisasi dimana dalam pencapaian
tujuan tersebut dituntut adanya ketepatan baik dalam sasaran maupun waktu
dalam pelaksanaannya.

Dalam tehnix xepemimpinan seorang pemimpin adalah seorang pribadi
yang memiliki kecakapan/keahlian tertentu dalam satu atau beberapa bidang.
Hal itu diperlukan agar sebagai pemimpin dapat memgpengaruthi orang lain
untuk bersama-sama melakukan aktifitas-aktifitas dalam pendcapaian suatu
tujuan. Oieh karena itu yang paling penting adalah pribadi pemimpin dan
bentuk kepemimpinan seseorany, apakah sesuai dengan repentingan bagi
organisasi dalam kondisi dan situasi tertentu.

Kemampuan dan intekektual yang tinggi yang dimiliki oleh pemimipin
i harus mampu memberikan peraturan, perintah/instruksi  disamping
menerima pesan-pesan dan informasi dari lingkungan organisasi atau para
bawahannya.

Dari semua kegiatan administrasi pemerintahan kantor Kecamatan
Mayang Kabupaten Dati II Jemiber yang dilaksanakan oleh perangkat/pegawai

kantor Kecamatan Mayang ini memerlukan tanggung jawab dalam

]


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

melaksanakan tugas dan pekerjaannya serta adanya hubungan kerja sama
yang baix diantara semua pegawal agar tercipta dan terlaksana kegiatan-
kegiatan administrasi pemerintahan kecamatan ini dengan baik dan lancar
sesual yang diharapkan yaitu tercapainya semua progam keria kantor
Kecamatan Mayang.hal ini mengingat kerja sama sesama pegawai kantor
Kecamatan Mayang sangat menentukan dalam suksesnya peleksanaan tugas-
tugas kantor kecamatan dan juga dalam kerjaniya akan terciptra pola
nubungan yang haharmonis. Pola hubiungan kerja yang harmonis harus
dapat tercipta oleh semua pegawai kantor Kecamatan Mayang ini. Pimpinan
(Camat) harus dapat memprakarsai dalam menciptakan pola kerja sama yang
harmonis diantara semua pegawai kantor kecamatan tersebut, Namun dari itu
seimua Camat sebagai pimpinan di wilayahnya juga tidak! boleh terpedaya
olen keharmonisan tanpa adanya kegiatan pengawasan pegawai  dan
menumbuhkan tanggung jawab yang tinggi terhadap semua tugas pekerjaan
kepada semua pegawai kantor Kecamatan Mayang.

Berangkat dari uraian di atas, ternyata selama penulis mengadakan
penelitian telah menemukan masalah dimana pegawai kantor Kecamatan
Mayang terkadang masih kurang memiliki tanggung jawab dalam pelaksanan
tugas dan pekerjaannya, Kemudian ada beberapa personel/pegawai y kurang
dapat diajak kerja sama dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan nva. Dari
hal semacam itu penulis dapat memberikan contoh dalam melaporkan nasi!
program kerja kantor Kecamatan dan realisasinya dalam satu periode tahun
anggaran 1998/1999 seperti pada tabel berikut :
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dimana rata-rata kurang lebih 78% dimana sudah dapat dikatakan baik
namiuin prestasi xerje masih belum memenuhi tercapainnya target yang
diharapkan. Melihat fenomena diatas maka perlu adanya penerapan nola
kepemimpinan yang sesuai dengan kondisi dan situasi yang ada.

Dari fenomena yang ada di lokasi penelitian tersebut, penulis tertarik
untuk melakukan penelitian terhadap perilaku kepemimpinan Struktur Tugas

(Initiating  Structure) dan perilaku  kepemimpinan fénggang Rasa

(Consiaeration) yang dilakukan oleh Camat dalam kaitannya dengan prestas
kerja pegawal di lingkungan kantor Kecamatan Mayang , Kabupaten Dati II
Jember. Berdasarkan darl uraian ¢i atas maka penulis mengambil iudisd
tentang @ "Hubungan Antara Perilaku Xepemimpinan Camat Dengan
Prestasi Kerja Pegawai di kantor Kecamatan Mayang, Kabupaten
Dati II Jember”.

Disamping latar belakang permasalahan yang sudah diungkapkan di
atas maka penulis juga perlu mengungkapkan tentang alasan pemilihan
lokasi penelitian sehagai berikut

i. Lokasi penelitian tidak terlalu jauh dari tempat tinggal penulis dan

Sarana transportasi mudah dijangkau sehingga tidak terlalu banyak

memakan waktu dan biaya.

(%)

Data yang berkenaan dengan pencliian di atas cukup banyak
tersedia baik dalam referensi perpustakaan miaupun data lapangan
yang memungkinkan penulis lebih mudah dalam melakukan

penelitian.

1.2 Perumusan Masalah
Perumusan masalahi dalam suatu penelitian adalah sangat penting,

Karcna dalam perumusan masalah secara tegas akan dapat menijelaskan-
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suatu gambaran yang jelas dan tegas akan suatu permasalahan vang sesia
dengan variabel-variabel yang ditampitkan. Sebelum merumuskan masalah
terlebih dahulu penulis akan memberikan batasan masalah itu sendiri.

Menurut Sugiyono { 1994 : 36-38 ) memberikan pengertian masalah
sebagaj berikut :

"Terdapat tiga bentuk masalah penelitian, yaity, (1)
permasalahan deskriptif, berkenaan dengan variabel mandiri
tanpa membuat perbandingan dan menghubungkan...
(2),permasalahan komparatif, bersifat membandingkan
<eberadaan suatu variabel pada dua sampe! atau lebih... (3),
permasalahan asosiatif, bersifat menghubungkan dua variabel
atau lebih, permasalahan ini terdapat tiga macam yvaitu
hubungan simetris, hubungan kausal, dan interaktif.”

Berdasarkan pada pengertian di atas maka penulis menggunakan
penelitian yang bersifat deskriptif yang berkenaan dengan variabel mandiri
tanpa membuat perbandingan dan menghubungkan variabel-variabe!
tersebut. Penciitian yang bersifat deskriptif ini hanya menggambarkan
variabel-variabel dalam penelitian vang dapat diukur dengan tingkat
prosentase dari masing-masing variabel penelitian.  Berdasarkan uraian
tersebut diatas yang menjadi masalah pada kantor Kecamatan Mavyang,
Kabupaten Dati II Jember adalah sebagai berikut -

L. Apakah ada korelasi yang signifikan antara perilaku kepemimpinan

{Camat) dengan prestasi keija pegawai di kantor Kecamatan Mayang,

Kabupaten Dati IT Jember.

Seberapa besar perilaku  kepemimpinan (Camal) yang dapat

[l

mempengaruhi prestasi kerja pegawai di Kantor Kecamatan Mayang

Kabupalen Dati II Jember.

{ |
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1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Dalam kaitannya dengan tujuan penelitian maka penulis
mengemukakan pendapat Sutrisno Hadi { 1986 : 6 ), bahwa

"Suatu reseach, khususnya dalam ilmu empirik, pada
umumnya bertujuan untuk mengembangkan atau menguji
kebebenaran suatu pengetahuan. Menemukan berarti
berusaha mendapatkan sesuatu untuk mengisi kekosongan
atau kekurangan. Mengembangkan berarti memperiuas dan
menggali yang lebih dalam lagi apa yang sudah ada, sedang
menguji kebenaran dilakukan iika ana vang sudah ada macih
atau menjadi diragu-ragukan kebenarannya ",

Berdasarkan pendapat di atas maka jelas bahwa dalam mengadakan
penelitian  baik yang bersifat menguji kebenaran maupun  untuk
mengembangkan suatu ilmu pengetahuan selalu mempunyai tujuan yang
jelas. Dengan demikian sesuai dengan permasalahan yang ada maka tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut ;

C Menganalisis korelasi antara perilaku kepemimpinan Camat dengan
prestasi kerja pegawai di kantor Kecamatan Mayang, Kabupaten Dati IT
Jember.

-1 Untuk mengetahui bagaimana penerapan perilaku kepemimpinan Camat
di Kantor Kecamatan Mayang Kabupaten Dati II Jember.,

1 Untuk mengetahui prestasi kerja pegawai di Kantor Kecamatan Mayang
Kabupaten Dati II Jember.

1.3.2 Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian yang diperoleh dari penelitian ini
diantaranya :
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Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi informasi bagi para

[y

pemimpin struxtural di Pemerintah Daerah Kabupaten Dati II Jember
khususnya di kantor Kecamatan Mayang.
Untuk menambah wawasan dan pengalaman bagi penulis dalam

M

mempraktekkan teori yang penulis terima selama di bangku kuliah
3. Diharapkan dapat memberikan keguanaan akademis yaitu scbagai
bahan tambahan referensi dan bahan Kepustakaan bagi para

mahasiswa.

1.4 Landasan Teori.

Tunsur  perelitian  yang paling  besar peranannya  dalam
peneiitianadalah teori, karena dengan unsur teori inilah pengiiti mencoba
menerangxan fenomena sosial yang menjadi pusat perhatian. Menurut
Reringer yang dikutip oleh Effendi { 1935 : 37 ) mendefinisikan  : "Teor
adaiah serangkaian asumsi, konsep, konstruk, definisi dan proposisi untuk
mencrangkan suatu fenomena sosial sccara  sistematis dengan cara
merumuskan hubungan antar konsep”. Berkaitan dengan istilah konsep,
Effendi ( Ibid : 35-36 ) menyebutkan bahwa

"...konsep, yakni istilah dan definisi yang digunakan untuk
menggambarkan secara abstrak: kejadian, keadaan,
kelompok atau individu yang menjadi pusat perhatian. Konsep
adalah abstraksi mengenai suatu fenomena yang dirumuskan
atas dasar generalisasi dari sejumlah karakteristik kejadian,
keadan, kelompok, atau individu tertenty™.

Pada bagian ini penulis akan menguraikan tentang pangertian
kepemimpinan, beberana pendekatan kepemimpinan dan teori yang akan
diginakan pada penelitian ini.
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1.4.1 Pengertian Kepemimpinan.

Para ahii, seperti Stogdill (1950), Fiedier {1967), William G. Scoot
(1962), Sharma ({1982), Hollander (1978), dan Harsey dan Balnchard (1995),
pada umumnya berpendapat bahwa kepemimpinan adalah  proses
mempengaruhi. Misalnya menurut Stogdill yang dikutip oleh Sutarto (1998 -
13) mendefinisikan " Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi kegiatan-
kegiatan sekelompok orang yang teroganisi  dalam  usaha mereka

menetapkan tujuan dan mencapai tujuan”.

1.4.1.1 Pendekatan Kepemimpinan.

Para ahli dalam merumuskan pendekatan kepemimpinan demikian
beragam, misalnya Fred Luthans yang dikutio oleh Sutarto (1998 : 29 )
mengemukakan pendekatan kepemimpinan adalah sebagai berikut -

1. Teori Kepemimpinan Sifat
. Teori Kepemimpinan Kelompok dan Pertukaran

Ld PJ

. Teori Kepemimpinan Situasional

m

. Teori Kepemimpinan "Path-Goal

(5 QR

. Pendekatan Kepemimpinan Belajar Sosial

Menutut Stoner (ibid :32), pendekatan kepemimpinan dibedakan 5 madai),
yaitu :

. Pendekatan Sifat

. Pendekatan Pelilaku

. Pendekatan Kontingensi

. Pendekatan Kepemimpinan "Path-Goal”

{15 TR S S (R % B

. Teori Kepemimpinan Siklus Kehidupan

Sedangkan menurut Sharma (ibid :33-34), terdapat 9 macam pendekatan

Kepemimpinan, yaitu :
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j—

Pendekatan Sifat

[*-,.1

Pendekataii Perilaku

Managerial Grid

oW

rendexatan Situasiona
Pendekatan Kontingensi dari Fiedler

n

6. Model tiga dimensi pemimpin yang efektif dan Teori Kepemimpinan
Situasional

7. Teori Siklus Kehidupan

8. Teor "Path-Goal"

9. Mdel Kepemimpinan Terpadu

Cari ketiga pendekatan kepemimpinan tersebut, Sutarto {1998 : 38)
berkesimipulan, pada gaaris besarnya terdapat 4 macam pendekatan
kepemimpinan, yaitu :
Pendexatan Sifat
b. Pendekatan Perilaku

Qi

¢. Pendekatan Kontingensi
d. Pendekatan Terpadu
Berdasarkan pada pendekatan tersebut maka penulisan skripsi ini

penulis memfokuskan pada pendekatan Perilaku.

i.4.1.2 Pendekatan Perilaku

Dalam pendekatan kepemimpinan berdasarkan perilaku  memiliki
pemikiran bahwa keberhasilan atau kegagalan pemimpin diidentikkan oleh
gaya bersikap dan gaya bertindak pemimpin yang bersangkutan. Gaya
bersikap dan bertindak akan nampak dari cara melakukan sesuatu pekerjaan,
antara lain akan nampak dari cara memberikan perintah, cara memberikan

tugas, cara berkomunikasi, cara memberikan bimbingan, cara menegakkan
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disiplin, cara mengawasi pekerjaan, cara meminta iaporan dari bawahan, dan
lain sebagainya. Seperti yang dikemukakan oleh Franklyn 5. Haimian yang
dikutip oleh Sutarto {1991 : 13 ) mendefinisikan bahwa : " L 2adership is an
effort on his put direct the behavior of others toward 3 g particular end”.
(Kepemimpinan adalah suatu usaha untuk mengarahkan perilaku orang lain
guna mencapai tujuan khusus)
Sikap dan tindakan pemimpin dalam pencapaian tujuan apabila
ditempuh debgan cara yang tegas, keras, sepihak dan yang penting bagi
pemimpin adalah setiap tugas dan pekerjaan selesa dengan baik dan apabila
terdapat kesalahan maka akan dikenai Sanksi, maka gaya kepemimpinan itu
dinamakan gaya kepemimpinan yang otoriter, Sebaliknya apabila dalam
meiakukan kegiatan pemimpin menempuh dengan cara yang halus, simpatik,
interaksi timbal balik, membina hubungan serasi, maka gaya kepemimpinan
inidinamakan gaya kepemimpinan vang demokratis, Beverapa hasil
penelitian sebagaimana yang dikutip Sutarto (1998 : 72) yang mendasarkan
pada pendekatan perilaku pemimpin yang menguraikan beberapa gaya
Kepemimpinan yang meliputi :
1. Studi kepemimpinan Universitas Iowa.

Studi kepemimpinain Universitas Ohio.
Studi kepemimpinan Universitas Michigan.
Manageriai grid.
Empat sistem managemen
Teori X dan Teori Y.

Masing-masing studi kepemimpinan tersebut, dalam menguraikan gaya

W e W

Kepemimpinan sangat beragam. Dari keenam studi kepemimpinan tersebut,
penufis memfokuskan perilaku kepemimpinan dari studi Kepemimpinan
Universitas Ohio, dengan pertimbangan bahwa hasil studi tersebut lebih
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mudah dan jelas untuk dibahas.

Dalam kehidupan berorganisasi perilaku seseorang tidak serta merta
terbentuk begitu saja melainkan melalui proses pertumbuhan  dan
perkembangan yang dipengaruhi antara lain oleh factor-faktor genetik,
pendidikan dan pengaleman serta pengaruh lingkungan. Kehidupan
organisasional yang dinamis dan serasi hanya dapat tercipta apabila setiap

dengan kepentingan bersama dan justru tidak melakukan hal-hal yang dapat
fiinteprestasikan sebagai perilaku yang egoistis. Seperti yang cikemukakan
oleh Sondang P. Siagian { 1988 : 12 ) mengenahi perilaku  adalah
:"Keseluruhan sikap dan tabiat sesecrang vang tercermin dalam ucapan dan
tindak tanduknya dalam suatu organisasi”.

Kedudukan dan peranan pemimpin dalam suatu organisasi adalah
sangat penting. Walaupun demikian peintingnya pemimpin dalam suatu
organisasi dalam melaksanakan fungsi kepemimpinannya, seorang pemimpin
idaklah bekerja sendirian. Pemimpin bekerja dibantu oleh orang lain vaitu
pegawai yang menjadi bawshannya dimana hasil kera dari bawahannya
inilah yang dapat memberikan sumbangan yang besar terhadap pencapaian
tujuan organisasi secara keseluruhan. Hal ini mengingast pada dasarnya
perilaku pemimpin dapat diartikan sebagai suatu sikap dan tindakan dalam
mempengaruhi bawahannya guna mencapai tujuan dari organisasi yaiig telgh
ditetapkan mengingat pemimpin itu sendiri merupakan motor penggerak
terhadap alat-alat dan sumber keuangan serta materi terutama unsur sumber
daya manusia. Seperti yang dikemukakan oleh Sondang P. Siagian { 1986 :
156 ) mengenai definisi perilaku pemimpin adalah sebagai berikut :

“Perilaku pemimpin adalah suatu sikap yang diwujudkan oleh
pimpinan baik melalui perbuatannya dalam usaha
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mempengaruhi sikap bawahannya agar bawahannya mau
mengikuti apa yang diinginkan oleh pemimpinnya”.

Selanjutnya Leonard Sayless { 1986 : 156 ) juga mengemukakan
bahwa : '

“Perilaku pemimpin adalah suatu sikap yang dapat
diwujudkan oleh pemimpin baik melalui ucapannya maupun
meialui perbuatannya agar bawahan mau mengikuti apa yang
diinginkan oleh pemimpinnya”

edangkan menurut Miftah Thoha { 1983 : 6 ) juga memberikan

L TaTaTal

pengertian mengenai perilaku kepemimpinan adalah :

"Walaupun dikenal keunikannya dalam perilaku individu,
perilaku kepemimpinanlah  vang menjamin bahwa
keseluruhan tugas pekerjaan bisa dikerjakan”,

Dari berbagai pengertian diatas mengenai perilaku pemimpin pada
dasarnya pemimpin mempunyai kekuasaan didalam mempengaruhi
bawahannya agar bawahan mau dan bertanggungjawab terhadap apa yang
diinginkan oleh pemimpinya dalam mencapai tujuan organisasi yang telah
ditetapkan . Oleh karena itu dalam setiap organisasi antara pemimpin dan
bawahannya haruslah terjalin suatu hubungan Kerjasama yang harmonis
dengan tetap memperhatikan batas — batas kewenangan dan tanggung
jawab yang ada diantara keduannya.

Berbagai pengertian mengenai perilaku kepemimpinan di atas hasil
penelitian yang dilakukan oleh Unversitas Chio yang dikutip Sutarto ( 1998 :
83) dapat dibedakan adanya dua miacam Perilaku kepemimpinan, yaitu
Initiating Structure ( struktur tugas) dan Cosideration { tenggang rasa).
Perilaku  kepemimpinan Struktur Tugas dan perilaku  Kepemimpinan

8]
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Konsiderasi (Tenggang Rasa) tidak saling tergantung. Artinya pclaksanaan
periiaky  yang satu tidak mempengaruhi pelaksanaan perilaky yang lain.
Dengan demikian seorang pemimpin dapat sekaligus berperilaku
kepemimpinan struktur tugas dan tengga ' rasa dalam derajat yang sama-
sama rendah atau berperilaku struktur tugas dengan derajat yang tinggi dan
Tenggang Rasa dengan derajat yang rendah, atau berperilaku Struktur Tugas
dengan derajat rendah dan Tenggang Rasa dengan derajat yang tinggi,

Struktur Tugas ( Initiating Structure ).

Struktur Tugas { Initiating Structure ) menunjukkan kepada perilaku
pemimpin didalam menentukan hubungan kerja antara dirinya dengan yang
dipimpin, dan usahanya didalam menciptakan pola organisasi, saluran
komunikasi, dan prosedur kerja yang jelas. Perilaku pemimpin  berdasar
Struktur Tugas ( Initiating Structure ) menunjukkan kepada perilaku
pemimpin didalam menentukan hubungan kerja antara dirinya dengan
bawahannya, dan usahanya didalam menciptakan pola organisasi, saluran
xomunikasi, dan prosedur kerja yang jelas. Pemimpin dalam hal ini
mempunyai tanggungjawab terhadap pelaksanaan tugas-tugas pekerjaan
yang dilakukan oleh para bawahannya dan agar terwujud dari hasil
pekerjaannya maka pemimpin melaksanakan pengawasan yang ketat baai
para bawahaninya tersebut,

Menurut penelitian  Universitas Ohio yang dikutip oleh Sutarto
{1991:83), perilaku kepemimpinan Struktur Tugas mengandung  ciri-ciri
sebagal berikut :

|=—n

. Mengutamakan tercapainya tujuan .
2. Mementingkan produksi yang tinggi.

Lid

. Mengutamakan penyelesaian tugas menurut ladwal vang telah

N
2t
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ditetapkan.
Lebih banyak melakukan pengarahan.

_.l}

Melaksanakan tugas dengan melalui prosedur keria yang ketat.
Melakukan pengawasan secara ketat.

o G 4

Penilaian terhadap pejabat semata-mata berdasarkan hasil kerja.

Penerapan pola perilaku pemimpin berdasarkan stuktur tugas ini maka
akan dihasilkan hasil kerja yang optimal pada suatu organisasi namun
disamping itu pemimpin kurang memperhatikan faktor-faktor kemanusiaan
para bawahannya.

Tenggang Rasa (Consideration).

Perilaku pemimpin berdasarkan Tenggang Rasa (Consideration)
menunjukkan pada perilaku pemimpin yang memperhatikan kebutuhan para
bawahannya dalam suatu organisasi. Dalam pelaksanaan tugas dan
pekerjaannya pemimpin dapat menunjukkan kesetiakawanan, bersahabat,
saling mempercayai, dan kehangatan didalam nubungan Kerja antara
pemimpin dengan pegawai yang menjadi bawahannya.

Selanjutnya (Ibid), Sutarto (1991:83), memberikan ciri-ciri perilaku
kepemimpinan Tenggang Rasa {Consideration) sebagai berikut :

1. Memperhatikan kebutuhan bawahan.

£

Berusaha menciptakan suasana saling percaya.
Berusaha menciptakan suasana saling menghargai.
Simipati terhadap perasaan bawahan.

Memiliki sifat bersahabat.

N R

Menumbuhkan peran bawahan dalam pembuatan keputusan dan
Kegiatan lain.

2
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Berdasarkan ciri - ciri di atas maka dalam pencrapan perilaku
kepemimpinan Tenggang Rasa (Consideration) maka timbuinya suasana yang
narmonis antara pemimpin dengan bawahan dalam pola hubungan kerja
pada suatu organisasi . Selain itu perilaku kepemimpinan Konsiderasi juga
menunjukkan perhatian terhadap bawahannya . Perilaku semacam ini
ditunjukkan dengan sikap ramah tamah dan mudah didekati mau menerima
usul Dbawahian serta memikirkan kesejahteraan individu bawahannya
sebagaimana pendapat yang dikemukakan oleh M. As'as ( 1986 : 14 ) bahwa:

"Perilaku kepemimpinan konsiderasi ditandai dengan sikap
ramah tamah , mudah didekati , membantu kepentingan -
kepentingan pribadi bawahan , mendukung dan membela
para bawahan, berkomunikasi dan berkonsultasi dengan para
bawahan dalam hal - hal penting sebelum mengambil
keputusan , menyediakan waktu untuk mendengarkan
persoalan — persoalan yang dikeluhkan bawahannya , mau
menerima usul bawahannya , memikirkan kesejahteraan
individu bawahannya serta memperlakukan seperti orang
yang setingkat dengannya ™.

Dengan demikian perilaku pemimpin tenggang rasa berupava
menciptakan suatu kondisi yang memungkinkan bawahan berprestasi dalam
pengambilan keputusan dan memungkinkan bawahan menyalurkan keinginan
atau harapannya dalam pelaksanaan aktivitas organisasi guna pencapaian

tujuan.

1.4.2 Prestasi Kerja Pegawai ( Y).

Dalam pelaksanaan tugas dan pekerjaannya pegawai hegeri sipil
dituntut untuk berprestasi dalam bidangnya masing — masing .Hal ini
mengingat bahwa pegawai negeri sipii dalam suatu organisasi formal

mempunyai peranan yang penting di dalam pencapaian tujuan. Oleh karena
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itu agar di dalam pelaksanaan tugas dan pekerjaan dengan baik maka perlu
adanya prestasi kerja yang optimai dari masing — masiing pegawai negeri sipil
Adapun pengertian prestasi kerja menurut Musanef { 1984 : 60 ) bahwa :

“Prestasi kerja adalah kemampuan sesecorang dalam usaha,
mencapai hasil kerja yvang lebih baik atau lebih menonjol ke
arah tercapainya tujuan organisasi ™ .

Pendapat di atas diperkuat oleh Dessler ( 1986 : 514 ) yang
mengemukakan pengertian prestasi kerja adalah :

"Prestasi kerja adalah kemampuan, kecakapan , dan

keterampilan untuk melaksanakan tugasnya sesuai dengan

standard yang telah ditetapkan oleh organisasi atau

perusahaan .

Dari kedua pendapat di atas , jelaslah bahwa prestasi kerja sangat
penting dalam usaha untuk mewujudkan tujusn organisasi, Sebab dengan
prestasi kerja yang baik maka organisasi dapat terlaksana dan dapat tercapai
dengan berhasil guna dan berdaya guna. Seperti yang dikemukakan oleh
George Hassley ( 1987 : 49 ) bahwa : “Hanyalah dengan prestasi kerja yang
baik, sehingga segala tujuan organisasi akan terlaksana dan dapat tercapai
dengan berdaya guna dan berhasil guna”,

Selanjutnya prestasi kerja perlu adanya suatu ukuran indikator yang
nantinya dapat menguraikan bentuk prestasi kerja. Dari beberapa ukuran
indikator prestasi kerja maka organisasi dapat berjalan dengan baik atau
tidak ini dapat dilihat dan diketahui dari manakah letak kekurangan prestasi
kerja, Sondang P. Siagian ( 1983 : 237 ) menjelaskan bahwa : “Efisiensi,
efektivitas, produktivitas, daya kreativitas dan cara kerja yang inovatif adalah
merupakan indikator penting dalam mengukur prestasi kerja”.
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Dari masing-masing indikator tersebut di atas penulis mengambil
ukuran dari efektivitas, efisiensi dan kreativitas sebagai ukuran indikator
prestasi kerja . serta dengan mengambil ketiga indikator ini penulis sudah
menanggap mewakili dari ukuran prestasi kerja pegawai khususnya pegawai
negeri sipil yan aa di kantor kecamatan Mayang kabupaten Daerah Tingkat II

Jember.

Efektivitas

Efektifitas di sini mempunyai maksud bahwa pegawai negeri sipil
didalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya haruslah efektif sesua
dengan target yang telah di tetapkan dalam suatu organisasi . Sebab dengan
pencapaia tugas dan pekerjaan yang efektif ini dapat menghindari dari segala
keterlambatan dalam penyelesaian tugas dan pekerjaan. Seperti yang di
kemukakan oleh Emerson dalam Soewarno Handayaningrat { 1985 : 16 )
mengenal efektivitas yaitu ; “efektivitas adalah pengukuran dalam arti
tercapainya sasaran atau tujuan yang telah di tentukan sebelumnya”.

Hal senada juga di kemukakan oleh Sondang P. Siagian ( 1986 : 151 )
mengenai efektifitas kerja adalah : “Efektifitas kerja berarti penyelesaian
pekerjaan tepat pada waktu yang di tetapkan”.

Dari Kedua pendapat diatas maka efektifitas kerja mutlak diharuskan
bagi segenap pegawai negeri sipil didalam pelaksaan tugas dan
pekerjaannya. Hal ini mengingat dengan pencapain tugas dan pekerjaannya
tepal pada waktu yang di tentukan diharapkan tidak ada tugas dan pekerjaan
yang terlambat dlam penyelesaiannya.

Kemudian dalam pendapat lain oleh Pariata Westa ( 1981 : 81 ) telah
mengemukakan tentang efektivitas kerja sebaaai berikut :
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"Efektivitas kerja adalah pelaksanaan pekerjaan yang
dilaksanakan oleh sesecrang atau sekelompok orang pegawai
atau karyawan yang dapat menimbulkan suatu akibat
terwujudnya sesuai dengan ketentuan rencana yang telah
ditentukan™

Pendapat ini mempunyai arti bahwa dalam melaksanakan pekerjaan
dimana seseorang atau sekelompok orang pegawai dalam suatyu pekerjaan
yang dilaksanakan secara efektif dapat diukur dengan mcnggunakan planning
yang tepat atau rencana yang sesuai dengan ketentuang yang telah
ditatapkan. Oleh karena itu untuk mengukur apakah pekerjaan dilaksanakan
oleh pegawal itu secara efektif atau tidak maka perlu dicari terlebih dahulu
dimensi-dimensi yang ada di dalam efektifitas kerja yang akan dijadikan
patokan untuk mengukur atau mengevaluasi.

Efisiensi

Efisiensi disini mempunyai pengertian bahwa pcgawal negeri sipil
didalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya selain terwujud efektif juga
harus terciptanya efisiensi kerja . Perwujudan dari bentuk kerja dapat
dikatakan efisien apabila perbandingan antara suatu usaha dengan hasiinya
itu memeiliki nilai-nilai yang dapat memberikan kepuasan kerja. Seperti yang
dikemukakan oleh T. Liang Gie { 1981 : 73 ) bahwa . “Efisiensi adalah
perbandingan antara suatu usaha dengan hasilnya *.

Sarwotc ( 1983 : 122 ) juga memberikan pengertian tentang
pelayanan efisien dalam suatu pekerjaan yaitu

“Pelayanan yang efisien selain harus mementhi persaratan
bahwa pelayanan tersebut di hasilkan dengan cara-cara (lata
kerja ,prosedur kerja dan sistem kerja ) yang efisiensi
(termudah, tercepat, termurah, terhemat) juga harus

P2
|


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

memenuhi persaratan bahwa pelayanan tersebut merupakan
yang berdaya hasil, dapat dipertanggung jawabkan, sehat dan
memuaskan .

Dari pengertian di atas maka efisiensi kerja bagi para pegawai negeri
sipil perlu dibiasakan dalam memberikan pelayanan pada masyarakat dan
juga dalam pelaksanaan tugas dan pekerjaan sehari-hari. Sebab dengan
pelaksanaan tugas pekerjaan yang efisien ini tentunya juga akan memberikan

kepuasan kerja bagi para pegawai negeri sipil.

Kreativitas.

Pegawai negeri dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan yang
dibebankan dari atasannyajuga dituntut untuk berkreativutas tanpa harus
menunggu secara langsung dari atasannya. Hal ini terutama apabila tidak ada
pimpinan di tempat atau pimpinan sedang berhalangan hadir maka pegawai
juga di tuntut untuk mempunyai inisiatif sendiri dalam pelaksanaan tugas dan
pekeriaannya itu. Begitu pentingnya kreativitas pegawai dalam pelaksanaan
tugas dan pekerjaan seperti yang dikemukakan oleh Sondang P. Siagian  {
1885 : 215 ) sebagai berikut :

“Kreativitas juga berarti dalam melaksanakan tugas, aparatur
pemerintah tidak seharusnya menunggu perintah  baru
bergerak atau bertindak. Prakarsa amat diperiukan terutama
dalam meningkatkan mutu hasii pekerjaan” .

Pendapat di atas memberikan arahan bahwa setiap pegawai dituntut
untuk berkreativitas didalam pelaksanaan tugas dan pekerjaannya sehingga
tidak harus menunggu perintah langsung dari atasannya. Oleh karena itu
pegawai juga berkemampuan dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaan
secara profesional.
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1.5 Hipotesis

Hipotesis dalam suatu kegiatan penelitian ilmiah adalah hal yang
sangat penting dirumuskan, karena hipotesis merupakan pernyataan yang
sistematis dari variabel-variabel yang menjadi obyek dalam penelitian.
Hipotesis seringkali diartikan sebagai jawaban sementara dari pernyataan
yang tercantum dalam rumusan permasalahan atau dapat diartikan sebagai
pendirian yang masih periu dibuktikan kebenarannya. Seperti apa yang
dikemukakan oleh Sutrisno Hadi { 1981 : 63 ).sebagal berikut :

“Sebagai dugaan yang mungkin benar atau mungkin salah,
Dia akan ditolak jika salah satu atau palsu dan diterima jika
fakta-faktanya membenarkan” .

Selanjutnya menurut Masri Singarimbun dan Sofian Effendi { 1989 :
43), hipotesa adalah sebagai berikut :

"Hipotesa adalah sarana penelitian ilmiah yang penting dan
tidak bisa ditinggalkan karena ini merupakan instrumen kerja
dari teori sebagai hasil dari deduksi dari teori atau preposisi,
hipotesa lebih spesifik sifatnya sehingga siap diuji secara
empirik” .

Dari kedua pendapat di atas dapat dijelaskan bahwa hipotesis
merupakan pernyataan atau preposisi yang dirumuskan sedemikian rupa
sehingga dapat diuji kebenarannya dan mampu menjelaskan hubungan yang
ada diantara variabel-variabel yang diteliti. Dengan mengacu pada pendapat
di atas maka penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut :

Ho :Tidak ada hubungan antara perilaku pemimpin dengan prestasi kerja
pegawai di kantor Kecamatan Mayang Kabupaten Dati II Jember.
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- Apabila struktur tugas (Initiating Structure) dan konsiderasi yang
dilakukan Camat semakin tinggi maka prestasi kerja pegawai di
xantor Kecamatan Mayang Kabupaten Dati 11 Jember semakin tinggi

{meningkat).

1.5 Definisi Operasional.

Definisi  operasional dimaksudkan untuk  mempermudah  dalam
pengukuran masing-masing variabel dalam indikatornya. Akan tetapi sebelum
penulis kemukakan definisi operasional yang terkandung dalam penelitian ini,
perfiu kiranya untuk memberikan pengertian atau batasan dari definisi
operasionalisasi tersebut, mengingat hal ini akan membantu dalam kejelasan
untuk menentukan operasionalisasinya. Dalam hal ini Koentjoroningrat {
1885 : 23 ) memberikan batasan sebagai berikut

“Definisi operasional tidak lain dari pada mengubah konsep-

konsep yang berupa konstruk itu dengan kata-kata yang

menggambarkan perilaku atau gejala yang dapat diamati dan

dapat diuji dan ditentukan kebenarannya oleh orang lain” .

Dengan demikian operasional adalah tidak lain dari proses perincian
referensi empiris suatu konsep atau variabel yang menjadi indikator-
indikatornya.

Dalam rangka untuk membatasi secara tegas konsep atau variabel
penelitian yang telah dirumuskan serta agar terdapat relevansi dengan dunia
empirik maka masing-masing variabel atau indikator dalam penelitian ini akan
dioperasionalkan sebagai berikut -

1.6.1 Operasionalisasi Variabel Pengaruh (X), Yaitu Perilaku
Pemimpin

Berdasarkan pada penjelasan di atas maka variabel pengaruh (X),

yakni perifaku pemimpin di kantor Kecamatan Mayang Kabupaten Dati IT
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Jember dapat diukur dari indikator-indikator
1. Struktur Tugas (Initiating Structure)
2.Tenggang Rasa {Consideration)

1.6.1.1 Stuktur Tugas (Initiating Structure) X,

Struktur Tugas dalam penelitian ini adalah perilaku pemimpin yang
cenderung lebih mementingkan tujuan organisasi. Oleh karena itu, item-item
sebagai ukuran dalam Struktur Tugas adalah sebagai berikut :

1. Memberikan kritik pelaksanaan pekerjaan yang jelek,

2. Menekankan pentingnya batas waktu pelaksanaan tugas-tugas kepada
bawahan,
Selaiu memberi tahu apa-apa yang dikerjakan bawahan,
Selalu memberi petunjuk bawahan bagaimana melakukan tugas,
Memberikan standard tertentu atas pekerjaan,

S

Meminta bawahan agar selalu menuruti dan mengikuti standard yang
telah ditetapkan,
/. Selalu mengawasi apakah bawahan bekerja sepenuh kemampuan.

Selanjutnya untuk membedakan pengukuran variabel yang terbagi
dalam indikator di atas, maka dalam memberikan scorefnilai  indikator
digunakan kriteria sebagai berikut :

Jika responden menjawab “sering” mendapat scorefnilai 3
Jika responden menjawab “kadang-kadang"” mendapat score/nilai 2
Jika responden menjawab “tidak pernah” mendapat score/nilai 1

1.6.1.2 Tenggang Rasa (Consideration) X;

Perilaku  pemimpin Tenggang Rasa cenderung  kearah  pada
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kepentingan bawahan. Adapun item-item sebagai ukuran dalam perilaku
pemimpin Tenggang Rasa adalah sebagai berikut -

—

. Ramah-tamah,

2. Mendukung dan membela bawahan,
3. Mau berkonsultasi,

4. Mau mendengarkan bawahan,

Mau menerima usul bawahan,

LA

Memikirkan kesejahteraan bawahan,

~No

Memperlakukan bawahan setingkat dirfnya.

Selanjutnya untuk membedakan pengukuran variabel! yang terbagi
dalam indikator di atas, maka dalam memberikan score/nilal dari indikator
digunakan kriteria sebagai berikut -

Jika responden menjawab “sanggup” mendapat score/nilai 3

Jika responden menjawab “kadang-kadang” mendapat score/nilai 2

Jika responden menjawab “tidak sanggup” mendapat score/nilaj 1

1.6.2 Operasionalisasi Variabel Terpengaruh (Y), yaitu Prestasi
Kerja Pegawai
Berdasarkan pada penjelasan di atas maka variabel terpengaruh (Y),
yaitu prestasi kerja pegawai di kantor Kecamatan Mayang Kabupaten Dati II
Jember dapat diukur dari indikator-indikator sebagai berikut :
= Efektivitas,
= Efisiens,
¢ Kreativitas.

1.6.2.1 Efektivitas (Y,)

Yang dimaksud dengan efektivitas disini adalsh bentuk pengukuran
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dalam arti tercapainyas tugas dan pekerjaan scsuai dengan sasaran atau
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Adapun item-itern sebagal ukuran
dalam efektifitas adalah sebagai barikut :
1. Kemampuan menyelesaikan tugas-tugas pekerjaan tepat pada
waktunya.
2. Kemampuan menyelesaikan tugas-tugas pexerjaan secara berhasil
quna.
3. Kemampuan menyelesaikan tugas-tugas pekerjaan sesuai dengan
sasaran yang diinginkan.

Selanjutnya untuk membedakan pengukuran variabel yang terbagi
dalam indikator di atas, maka dalam memberikan score/nilal  indikator
digunakan kriteria sebagai berikut -

Jika responden menjawab “mampu” mendapat score/nilai 3
Jika responden menjawab “kadang-kadang” mendapat score/nilai 2
Jika responden menjawab “tidak mampu” mendapat score/nilai 1

1.6.2.2 Efisiesi (Y;)

Yang dimaksud dengan efisiensi disini adalah perbandingan antara
suatu usahia dengan hasilnya dalam suatu pekerjaan, Adapun item-item yang
dipakai dalam pengukuran efisicnsi adalah sebagai berikut :

Pelayanan itu diberikan sesuai dengan cepat

[y
1

Peiayanan itu diberikan dengan tepat waktu
Pelayanan itu deberikan dengan rapi

e

Pelayanan yang diberikan tanpa adanya kesalahan teknis

Selanjutnya untuk membedakan pengukuran variabel dalam indikator
di atas maka dalam memberi score/nilai digunakan kriteria sebagai berikut :
Jika responden menjawab “sanggup” mendapat score/nilai 3
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Jika responden menjawab “kadang-kadang” mendapat score/nilai 2
Jika responden menjawab "tidak sanggup” mendapat score/nilai 1

1.6.2.3 Kreativitas (Y3)

Dalam meiaksanakan tugas dan pekerjaan aparatur pemerintah juga
narus mempunyai kreativitas kerja tanpa adanya perintah secara langsung
darl atasannya terutama dalam meningkatkan  mutu  kualitas  dari
pexerjaannya. Adapun item-item dari kreativitas disini adalah sebagai berikut:

1. Kemampuan untuk memecahkan suatu permasalahan yang ada

2. Kemampuan untuk melaksanakan tugas-tugas pekerjaan yana penuh
tantangan

3. Kemampuan untuk memprakarsai tata Kerja baru dalam kaitannya

dengan pelaksanaan pekerjaan.

Selanjutnya untuk membedakan pengukuran variabel yang terbagi
dalam indikator di atas, maka dalam memberi score/nilai indikator digunakan
Kriteria sebagai berikut :

Jika responden menjawab “mampu” mendapat score/nitai
Jika responden menjawab "kadang-kadang” mendapat score/nilai 2
Jika responden menjawab “tidak mampu” mendapat score/nilai 1

1.7 Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan operasional yang dilaksanakan dalam
penelitian sehingga tujuan penelitian untukmemperoleh hasil yang benar,
obyektif dan ilmish dapat terlaksana. Seperti yang dikemukakan oleh
Sugiyono ( 1997 :67 ) yaitu :

an
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"Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan
terhadap wvariabel mandiri, vyaitu tanpa membuat
perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel lain...
penelitian komparatif adalah suatu penelitian yang bersifat
membandingkan... penelitian asosiatif merupakan suatu
penelitian yang mencari hubungan antara satu variabel
dengan variabel lain.”

Adapun tahap-tahap vang dilalui dalam pelaksanaan penelitian ini
adalah sebagai berikut -

1.7.1 Penentuan Populasi

Sebelum melakukan penelitian maka harus terlebih dahuly ditentukan
wilayah daerah penelitian, Sedangkan daerah yang terkena penelitian ini
disebut populasi. Masri Singarimbun dan Sofian effendj ( 1985 : 198 )
mengatakan :"Populasi adalah jumiah keseluruhan dari unit analisis yang ciri-
cirinya akan diduga”.

Berdasarkan pengertian tersebut maka yYang menjadi populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh pegawai kantor Kecamatan Mayang Kabupaten
Dati II Jember yang berjumlah 21 pegawai termasuk pemimpin dalam hal ini
adalah Camat.

1.7.2 Metode penentuan Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang diharapkan bisa mewakil
populasi  secara keseluruhan. Hal ini sesuai  dengan pendapat
Keentjoroningrat ( 1977 : 115 ) sebagai berikut : “Sampel adalah bagian-
bagian dari keseluruhan atau populasi yang menjadi obyek sesungguhnya
dari suatu penelitian”,

Dengan berpijak pada pendapat di atas maka penulis menentukan
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sampel dengan memasukkan seluruh populasi sebagai sampel yaitu pegawai
yang bekerja di kantor Kecamatan Mayang Kabupaten Dati II Jember selain
xepala kecamatan yang berjumiah 20 pegawai,

1.7.3 Metode Pengumpulan Data
Dalam rangka memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian,

penulis menggunakan teknik-teknik sebagai berikut :

a.Tehnik Observasi
Menurut Sutrisno Hadi ( 1982 : 36 ) pengertian dari observasi adalah
sebagai berikut : “Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan
secara sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki. Dalam arti yang luas,
observasi adalah hanya terbatas pada pengamatan yang dilakukan mata
kepala saja, melainkan juga semua jenis pengamatan yang dilakukan

langsung maupun tidak langsung”,

b. Tehnik Wawancara/Interview

Menurut Sutrisno Hadi ( 1984: 192 ) pengertian wawancara adalah sebagai
berikut : “Wawancara adalah sebagai proses tanya jawab dalam mana dua
orang atau lebih berhadap-hadapan secara fisik Yang satu dapat melihat
yang lain, mendengar dengan telinganya sendiri nampaknya merupakan
alat pengumpulan informasi yang iangsung tentang jenis data”. Penulis
dalam hal ini telah melakukan wawancara dengan beberapa pegawai
Kantor Kecamatan Mayang Kabupaten Dati II Jember sebagai bahan
masukan yang berharga.
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c. Tehnik Kuesioner
Menurut Koentjoroningrat { 1985 ; B7 ) pengertian kuesioner adalah

ALl

sebagai berikut Suatu daftar pertanyaan untuk memperoleh data
berupa jawabhan dari responden ™ .

Jadi tehnik kuesioner adalah tchnik pengumpulan date dengan cara
membuat daftar pertanyaan yang harus dijawab oleh responden. Dengan
gaftar pertanyaan tersebut peneliti akan mendapatkan informasi yang

gibutuhkan dalam mienguji hipotesis.

d. Tehnik Dokumentasi
Tehnik dokumentasi merupakan cara atau tehnik yang digunakan untuk
mengumpulkan informasi dan data yang ada dilapangan yang bersifat
sexkunder.

1.7.4 Metode Analisis Data

Tehnik analisis data yaitu analisis data sccara kualitatif dan kuantitatif.
Analisis secara kualitatif digunakan unuk menjelaskan hubungan antar
variabel; dalam bentuk uraian. Analisis data secara kuantitatif dipakai untuk
menunjukkan besar keciinya hubungan antar variabel melalui uji statistik.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis deskriptif  dengan
menggunakan tabel frekuensi untuk menyusun beberapa mode! penelitian .
Tabel frekuensi digunakan untuk mendeskripsikan gaya kepemimpinan Camat
dilihat dari pendektan perilaku kepemimpinan. Selain menggunakan analisis
deskriptif, penulis juga menggunakan analisis data kuantiitatif dengan uji
statistik yang mempunyai ciri dapat dinilai dengan angka. Setelsh data
terkumpul, dianalisis dengan statistik non-parametrik yaitu menggunakan
xoefisien korelasi rank spearman dengan pertimbangan bahwa penelitian ini

Lh
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beskala ordinal dengan sampel diatas sepuluh { N > 10 ).
Menurut Sidney Siegel (1997:255), rumus rank spearman adalah
sebagai berikut :

N

6> di’
ps=-, =

N?— N

Dan apabila terdapat jumlah rank yang kembar, maka digunakan
rumus sebadai berikut :

YX2 4+ ¥ -y di?
rs = =
2V X2,V Y2

Sedangakan untuk mencari X2 adalah sebagai berikut

Untuk mencari Tx adalah ;

Tt

12

Kemudian untuk mencari ¥* adalah sebagai berikut
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Mencari Ty adalah :

Pt
e
12

Setelah didapat dari uji statistik maka untuk menguji rs digunakan
rumus t—test sebagai berikut :

t—test=1rs N-—2

{ Sidney Sigel , 1985 : 263 ).

Adapun taraf signifikan yang penulis tentukan adalah 0.05 atau taraf
kepercayaan sebesar 95%, sehingga apabila ternyata nilai hitung !ebih besar
dari nilai yang tertera pada tabel (angka kritis), maka hipotesis nihil {(Ho)
ditolak dan hipotesis kerja (H,) diterima dan begitu juga sebaliknya.

Keterangan

s = Kerelasi rank spearman

N = Jumiah responden

i = Perbedaan selisih antar jenjang

X* dan Y’ = Variasi dari nilai X dan Y

Tx dan Ty = Frekuensi kembar dari variabel X dan Y

¥

Milai kembar dari X dan ¥

Selain membuktikan hipotesis dengan menggunakan uji korelast Rank
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Spearman dalam penelitian ini, penulis juga akan menganalisis data yang
akan diperoleh dengan menggunakan tingkat frekuensi. Tujuan dalam
penggunaan tingkat frekuensi adalah untuk mengetahui pada tingkat yang
mana hipotesis dapat diterima atau ditolak. Adapun rumus yang digunakan

adalah sebagai berikut ;

Score nyata responden
- - X 100 %

Score maksimal responden

Untuk memudahkan dalam menganalisis berdasarkan atas katagori
rendah, sedang dan tinggi dalam memberikan kriteria ini dalam menentukan
nilai { score ) menurut Waluyo ( 1980 : 50 ) telah membedakan katagori
sebagai berikut ;

- Skor 0 - 20 adalah katagori sangat rendah.

- Skor 21 - 40 adalah katagori rendah.
- Skor 41 - 60 adalah katagori sedang.
- Skor 61 - 80 adalah katagori tinggi.

- Skor 81 - 100 adalah katagori sangat tingai.
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BAB II
DESKRIPSI DAERAH PENELITIAN

2.1 Pengantar

Deskripsi daerah penelitian merupakan gambaran mengenai daerah
tempat dimana penelitian dilaksanakan. Oleh karena itu deskripsi daerah
penelitian sebagai salah satu sumber dalam memperoleh data yang dapat
dipergunakan sebagai bahan untuk menganalisis dan mengambil kesimpulan
dalam pemecahan masalah yang di ajukan untuk peneliti pada penelitian atau
dengan kata lain sebagal data sekender dari lokasi penelitian dimana dapat
memperkuat anakisis data primer. Deskripsi daerah penelitian disini mempunyai
nilal yang sangat penting bagi penulis maupun pihak-pihak lainnya yang
membutuhkan untuk mengetahui secara jelas tentang keadaan atau kondisi
daerah yang menjadi obyek penelitian.

Dalam peneliian ini penulis memilih daerah penelitian pada kantor
Kecamatan Mayang Kabupaten Dati II Jember. Obyek penelitian yang digunakan
penulis dalam penelitian di Kantor Kecamatan Mayang adalah semua pegawai
yang bertanggung jawab kepada Camat dalam pelaksanaan tugas dan pekerjaan
dimana masing-masing pegawai di lingkungan Kecamatan Mayang dituntut untuk
berprestasi dalam kerjanya sehubungan dengan perilaku pemimpin yang
dilakukanoleh pimpinan yaitu Camat.

selanjutnya dalam pembahasan berikut ini penulis akan memberikan
gambaran umum mengenai Kecamatan Mayang baik secara geografis, pegawai
dan struktur organisasi pemerintahan Kecamtan Mayang. Gambaran tersehut
didasarkan pada data bulan April Tahun 2000 yang berada di Kantor Kecamatan
Mayang.
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2.2 Keadaan Geografis

Letak wilayah Kecarnatan Mayang berada di sebelah timur dari arah pusat
Ibukota Jember dengan jarak kira-kira 12 km. Adapun perbatasan Kecamatan
Mayang meliputu :

® Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Kalisat.
® Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Pakusari.
® Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Mumbulsari.

® Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Silo.

Pemerintakhan Kecamatan Mayang membawahi 7 desa dimana pusat
pemerintahan Kecamatan Mayang berada di desa Mayang. Desa - desa yang
berada di wilayah Kecamatan Mayang antara lain :

1. Desa Mayang.

2. Desa Sumberkejayan.
Desa Tegal Waru
Desa Tegal Rejo.
Desa Seputih.

Desa Sidomukti.
Desa Mrawan.

N o o» o ow

2.3 Keadaan Pegawai Kecamatan Mayang

Menurut data per April Tahun 2000 jumlah pegawai yang ada pada Kantor
Kecamatan Mayang sebayak 21 orang pegawai. Dari kesemuanya itu terdapat
berbagai macam golongan dan juga tingkat pendidikan yang berlainan. Untuk
imempermudah melihat jumiah golonan dan tingkat pendidikan dari masing-
masing pegawai maka akan disajikan sebagai berikut :
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1. Berdasarkan jenis golongan

Menurut data pegawai Kantor Kecamatan Mayang per April Tahun 2000
yang dilihat berdasarkan jenis golongan maka terdapat tiga jenis golongan.
Tingkatan golongan itu dimulai dari tingkat golongan yang terendah {golongan I
sampai pada golongan III. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut :

TABEL : II
Data Pegawai Kantor Kecamatan MayangBerdasarkan Tingkat
Golongan Per-April Tahun 2000

No. Jenis Golongan jumlah Persentase (%)

1 la-1d 3 15 %

2 a-1.d 9 45 %

3 Ill.a - III.d 8 40 %

4 Va-Ve - -
Jumiah 20 100 %%

Sumber : Urusan Umum_Kantar Kecamatan Mayang, Tahun 2000

Berdasarkan dari data tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa
pegawail Kantor Kecamatan Mayang umumnya didominasi pada goiongan II yang
menunjukkan tingkat jumiah 45 % atauy sebanyak 9 pegawai. Kemudian pada
golongan III yang menunjukkan tingkat persentase sebesar 40 % atau
berjumlah 8 pegawal dan yang paling sedikit jumiahnya yaitu pada golongan I
sebesar 15 % atau sebanyak 3 pegawai.

2. Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Keadaan jumlah pegawai pada Kantor Kecamatan Mayang apabila dilihat
dari tingkatan masing-masing pendidikan maka akan didapatkan pegawai yang
berpendidikan rendah {SD) sampai pada tingkat pendidikan di Perguruan Tinggi.
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Pembagian pegawai yang berdasarkan pada tingkat pendidikan dapat dilihat
pada tabel berikut ini.

TABEL II1
Data Pegawai Kantor Kecamatan Mayang Berdasarkan Tingkat
Pendidikan.
NO.  PENDIDIKAN  JUMLAH PERSENTASE (%)

1 S.D. 3 14,28 %

2 S.M.P. 1 4.77 %

3 S.M.A 10 47.62 %

4 PERGURUAN TINGGI 7 33.33 %

JUMLAH 21 100 %

Sumber : Urusan Umum Kantor Kecamatan Mayang, Tahun 2000

Dari tabel di atas data keadaan pegawai pada Kantor Kecamatan Mayang
kabupaten Dati IT Jember dapat disimpulkan bahwa dari tingkatan. pendidikan
dari masing-masing pegawai pada Kantor Kecamatan Mayang Kabupaten Dati 11
Jember dimana dapat dilihat bahwa masing pegawai tersebut jenis pendidikan
dari S.D. menunjukkan jumlah pegawai sebanyak 3 orang atau sebesar 14,28%,
kemudian pada jenjang SMP sebanyak 1 orang atau sebesar 4,77%, pada
jenjang pendidikan SMA berjumlah 10 pegawai yaitu sebesar 47,62% dan pada
tingkat pendidikan Perguruan Tinggi sebanyak 7 pegawai atau sebesar 33,33%.

Berikut adalsh nama-nama, Nomor Induk Pegawai dan iabatan yang
dituangkan dalam tabel dibawah ini :
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TABEL IV
Data Pegawai Kantor Kecamatan Mayang Bulan Aprit Tahun 2000

" NAMA

NO N.LP ~ JABATAN

1. Drs. R.Syafi'un 510.068.440  Camat

2. Drs. M, Winardi 010.190.010  Sekretaris Kecamatan

3. Drs. Gandu Bw. 510.087.441  Kaur. Perencanaan

4. Hartini 510.084.338  Kaur. Umum

5  Widodo 010.109.456  Kasi, Pemerintahan

6.  Drs. Abdul Manan  510.068.452 Kasubsi.Pem.Um.&Pem Desa
7. Drs. Sukiyat 510.065.655  Kasubsl Kependudukan

8  Suryono 510.083.232  Kasubsi Ketentr.&Ketertiban

9. Drs.FX.Agus S. 010.166.556  Kasi P.M.D

10. Sumaryanto 010.094.312 KasubsiSaranaPras.&Pely Umum
11. Bambang K. 510.067.252  Kasubsi Perek.Prod.i&Distribusi
12, Kasijadl 010.137.472  Kasubsi Kesj.Sos & Lingk. Hidup
13.  Sumariyanto 510.094.312  Staf Kependudukan

14.  Sahabudin 510.089.195  Staf SPPP

15. Moh. Saleh 510.068.396  Staf SPpp

16.  Ach. Fahim 510.089.645  Staf SPpp

17.  Arfin 010.056.852  Staf Pemerintahan

18. Bambang S. 510.068.349  Staf Pemerintahan

19.  Basukih 510.108.332 Staf P.M.D

20, Setyawan 510.068.480 Staf P.M.D

21.  Sulistyaningsih honorer Honorer

Sumber : Urusan Umum Kantor Kecamatan Mayang, Tahun 2000

Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa pegawai Kantor Kecamatan
Mayang Kabupaten Dati II Jember berjumiah 21 orang dimana terdiri dari 20
orang Pegawai Negeri Sipil dan 1 orang pegawai honorer, Kemudian dari 20 rang
Pegawal negeri itu juga terdapat pegawai pusat yang diperbantukan pada
wilayah kecamatan yang berjumiah 6 orang pegawai. Keberadaan ini diakibatkan
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erganisasi pemerintahan wilayah kecamatan menganut sistem organisasi Lini dan
Staf dimana terdapatnya pola hubungan antara pusat ( Pemerintah Daerah Dati
I ) dengan pemerintahan yang berada di bawahnya yaitu pemerintahan wilayah
kecamatan dan dalam hal ini adalah Kecamatan Mayang Kabupaten Dati 1I
Jember.

3. Komposisi Pegawai Berdasarkan Masa Kerja

Masa kerja dari seorang pegawai dapat diartikan bahwa pegawai tersebut
pertama kali bekerja/diangkat menjadi Pegawai Negeri Sipil yang berdasarkan SK
( Surat Keputusan ) dari BAKN berarti bhwa pegawai tersebut sejak turunnya SK
masa kerjanya adalah 0 ( nol ) tahun. Untuk mengetahui berapa besar tingkat
pengalaman kerja dari pegawai itu berdasarkan tingkat masa kerjanya maka
dapat dilihat dalam tabel berikut ini ;

Tabel : V
Tabel Data Pegawai Kantor Kecamatan Mayang

Berdasarkan Masa Kerja Per-April Tahun 2000.

NO. MASA KERJA PEGAWAI JUMLAH

8 - 10 7
11 - 20 10
3 21 - ke atas 4
JUMLAH 21
Sumber : Urusan Umum Kantor Kecamatan Mayang,
Tahun 2000

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa pengalaman pegawai vang
berdasarkan masa kerja yang mendapatkan tingkat terbanyak terdapat pada
masa kerja antara 11 tahun sampai 20 tahun yang menunjukkan jumlah 10
orang pegawai.
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2.4 Stuktur Organisasi Wilayah Kecamatan Mayang

Dalam memberikan gambaran stuktur organisasi personal kecamatan,
maka telah ditetapkan sesuai dengan keputusan Bupati KDH Dati II Jember No.
36 Tahun 1998 yang menganut pola minimal. Susunan organisasi pemerintahan
Kecamatan Mayang Kabupaten Dati IT Jember terdiri dari :

« 1. Camat

« 2. Sekretariat

* 3. Seksi Pemerintahan

* 4. Seksi Pembangunan Masyarakat Desa

* 5. Kelompok Jabatan Fungsional

Bagan Struktur Organisasi Pemerintah
Kecamatan Mayang Kabupaten Dati II Jember

’ CAMAT ]
I
SEKRETARIAT
[ [ 1
L URUSAN PERENCANAAN URUSAN UMUM
; 4 1 =
| keLompok SEKSI SEKSI PEMBANGUNAN
‘ JABATAN PEMERINTAHAN e MASYARAKAT
L FUNGSIONAL DESA/KELURAHAN
SUB-SEKSI ! SUB-SEKSI
—— PEMERINTAHAN UMUM & | |— PEMBANGUNAN
- DESA/KELURAHAN MASY.DESA/KEL
SUB-SEKST
| EPSUP?‘S%EI —  SARANA,PRASARANAR
[ KEPENDUDUKAN PELAY. UMUM
SUB-SEKSI
KETENTRAMAN DAN SUB-SEKSI
KETERTIBAN KESEJ. SOS. & LINK.HIDUP

| t

Sumber : Operational Room Kantor Kecamatan Mayang, Tahun 2000

44 k= '| PERRDR I-._-___:.
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1. Camat

Camat mempunyai tugas memimpin penyelenggaraan pemerintahan,
pembinaan pemerintahan desa / kelurahan, pembangunan dan pembinaan
kehidupan kemasyarakatan serta menyelenggarakan koordinasi atas kegiatan
instansi vertikal, antara instansi vertikal dengan Dinas Daerah dan antara instansi
vertikal dengan wilayah kecamatan.

2. Sekretariat

Sekretariat kecamatan mempunyai tugas melakukan pembinaan
Administrasi dan memberikan pelayanan teknis Administratif kepada seluruh
satuan organisasi Pemerintah Kecamatan.Untuk menyelenggarakan tugas
tersebut Sekretariat Kecamatan mempunyai fungsi :

» Penyusunan Rencana, Pengendalian dan Pengevaluasi pelaksanaannya.

* Pengelolaan Urusan Keuangan

* Pelaksanaan Tata Usaha Umum, Tata Usaha Kepegawaian serta Tata

Usaha Perlengkapan
« pelaksanaan tata urusan rumah tangga
*» pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Camat

Sekretariat Kecamatan terdari dari -

a. Urusan Perencanaan

b. Urusan Umum

Masing-masing urusan di atas dipimpin oleh seorang kepala Urusan yang
berada dibawah dan bertanggung jawab kepada sekretaris kecamatan.

a. Urusan Perencanaan

Urusan perencanaan mempunyai tugas !

¢ Menghimpun dan menganalisa data

* Melakukan evaluasi dalam rangka pengendalian pelaksanan program
dan anggaran
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b.

Menyusun laporan penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan
kecamatan

Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh sekretaris
kecamatan

Urusan Umum

Urusan Umum mempunyai tugas ;

3.

Melakukan urusan surat menyurat dan tugas-tugas kearsipan
Melakukan tata usaha kepegawaian dan kesejahteraan pegawai
Mengelola keuangan dan melakukan tata usaha keuangan termasuk
pembayaran gaji pegawai

Melakukan tugas-tugas rumah tangga dan tata usaha pertengkapan
Metaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan cleh sekretaris

Seksi Pemerintahan

Seksi Pemerintahan mempunyai tugas melakukan urusan Pemerintahan

Umum dan Pemerintahan Desa/Kelurahan serta ketentraman dan ketertiban.

Untuk menyelenggarakan tugas tersebut Seksi Pemerintahan mempunyai fungsi :

-

Penyelenggaraan Pemerintahan Umum dan Pelaksanaan Koordinasi
Instansi-instansi di lingkungan Pemerintahan Kecamatan

Pembinaan dibidang ketentraman dan ketertiban wilayah serta
pembinaan Satuan Polisi Pamong Praja

Pembinaan dan pengadministrasian kependudukan dan catatan Sipil
Pembinaan Pemerintahan Desa / Kelurahan

Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Camat

Seksi Pemerintahan terdiri dari -
a. Sub Seksi Pemerintahan Umum dan Desa/Kelurahan

b.

Sub Seksi Kependudukan

C. Sub Seksi Ketentraman dan Ketertiban
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Sub Seksi-Sub Seksi ini masing-masing dipimpin oleh searang Kepala Sub
Seksi yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Seksi
Pemerintahan.

Sub Seksi Pemerintahan Umum dan Desa/Kelurahan
mempunyai tugas:

Menyiapkan bahan penyelenggaraan Pemerintahan Umum dan
Pemerintahan Desa / Kelurahan

Menyiapkan bahan untuk dan pembinaan sosial politik, kesatuan
bangsa , idiclogi Negara dan Urusan Pemilihan Umum serta
Penyelenggaraan Koordinasi

Menyiapkan bahan pembinaan organisasi kemasyarakatanm dan
lembaga kemasyaratan lainnya

Menyiapkan bahan pembinaan pertanahan keagrariaan

Melakukagn pembinaan administrasi Desa serta bimbingan, petunjuk
dan pengawasan pelaksanaan pemilihan kepala desa

Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Seksi
Pemerintahan

Sub Seksi Kependudukan mempunyai tugas :

Menyiapkan bahan penyelenggaraan pembinaan kependudukan dan
catatan sipil

Melakukan pelayanan kartu penduduk, kartu keluarga, surat jalan atau
surat keterangan lainnya

Melakukan pengumpulan data dalam rangka administrasi pelaksanaan
transmigrasi

Melakukan administrasi perpindahan dan pertambahan penduduk serta
memelihara data penduduk

Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan Kepala Seksi
Pemerintahan
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C. Sub Seksi Ketentraman dan Ketertiban mempunyai tugas :

Menyiapkan bahan pembinaan ketertiban umum dan ketentraman
Menylapkan bahan pembinaan Satuan Palisi Pamong Praja

Melakukan Penertiban dalam rangka penegakan peraturan Daerah
serta ketentuan dan peraturan perundangan lainnya

Melakukan pengamanan wilayah dalam rangka mencegah timbulnya
gangguan ketertiban, termasuk kantor dan rumah Jabatan Camat
Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Seksi
Pemerintahan

4. Seksi Pembangunan Masyarakat Desa/Kelurahan

Seksi Pembangunan Masyarakat Desa/Kelurahan mempunyai  tugas
melakukan perencanaan dan pelaksanaan pembangunan fisik, pelayanan umum,
perekonomian, produksi dan distribusi serta kesejakhteraan sosial. Untuk
menyelenggarakan tugas-tugas tersebut, Seksi Pembangunan Masyarakat
Desa/Kelurahan mempunyai tugas :

3 |

Penyusunan program dan pembinaan pembangunan sarana dan
prasarana

Pembinaan pelayanan umum

Penyusunan program dan pembinaan dalam rangka meningkatkan
pertumbuhan perekonomian, produksi dan distribusi.

Penyusunan program dan pembinaan kesejahteraan sosial

Penyusunan program dan pembinaan lingkungan hidup serta
kebersihan

Pelaksanaan tugas-tugas yang diberikan oleh camat

Seksi Pembangunan Masyarakat desa/kelurahan terdiri dari -

a.
b.

Sub seksi, prasarana dan pelayanan umum
Sub seksi perekonomian , produksi dan distribusi
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€. Sub seksi kesejahteraan sosial dan lingkungan hidup

Sub seksi-sub seksi yang dimaksud di atas masing masing dipimpin oleh

seorang kepala Sub seksi yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada
kepala seksi pembangunan masyarakat desa/kelurahan.

a. Sub seksi sarana, prasarana dan pelayanan umum mempunyai

tugas :

1. Menyiapkan bahan penyusunan program dan pembinaan
perekonomian, produksi dan distribusi hasil produksi.

2. Melakukan pembinaan dan melaksanakan kegiatan pembangunan
sistem unit daerah kerja pembangunan

3. Menyiapkan bahan pembinana pelayanan umum serta penyusunan
mekanisme pelayanan perizinan

4. Menyelenggarakan tata usaha perizinan

5. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh kepala seksi

pembangunan masyarakat desa/kelurahan.

b. Sub Seksi Perekonomian Produksi dan Distribusi mempunyai

tugas:

1. Menyiapkan bahan penyusunan program dan pembinaan
Perekonomian., produksi dan distribusi hasil produksi

2. Mempunyai bahan kegiatan penyuluhan/  pembinaan
pengembangan kepariwisataan dan pertambangan

3. Melaksanakan pembinaan terhadap lembaga-lembaga
perekonomian desa, program Bimas/Inmas dan melakukan
pendataan industri kecil dan kerajinan serta usaha gatong rayong

4. Melakukan evaluasi pelaksanaan kegiatan perekonomian, produksi

dan distribusi hasil produksi.
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5.

Melaksanakan tugas-tugas yang diberikan oleh kepala Sub seksi
Pembangunan masyarakat desa/kelurahan

C. Sub Seksi Kesejahteraan Sosial dan Lingkungan Hidup
mempunyai tugas :

1.

Menyiapkan bahan untuk penyusunan program dan melakukan
pembinaan sosial, bantuan sosial dan pelayanan sosial

Menyiapkan bahan untuk penyusunan program dan melakukan
pembinaan dalam upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat,
keluarga berencana, gizi masyarakat dan ppemberantasan peyakit
menular.

Menyiapkan bahan untuk penyusunan program pembinaan,
pendidikan, kepemudaan dan olahraga

Menyiapkan bahan untuk penyusunan program dan pembinaan
pe;estarian lingkungan hidup, penghijauan dan upaya pneingkatan
peran serta masyarakat dalam kebersihan

Menyiapkan bahan rekomendasi dalam permintaan atau penyaluran
bantuan sosial, termasuk bantuan sosiat

. Melakukan tugas-tugas lain yang diberikan oleh kepala seksi

pembinaan-pembangunan masyarakat desa/ kelurahan

5, Kelompok Jabatan Fungsional

Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas membantu camat dalam
melaksanakan tugas dan fungsinya. Kelompok Jabatan Fungsional terdiri dari
sejumiah tenaga dalam jenjang jabatan fungsional yang terbagi dalam berbagai
kelompok sesual dengan keahlian.Setiap kelompok dipimpin oleh seorang tenaga
fungsional senior yang ditunjuk oleh camat, dan bertanggung jawab kepada
camat. Jumiah jabatan fungsional tersebut ditentukan berdasarkan kebutuhan
dan beban kerja. Jenis dan jenjang jabatan fungsional tersebut diatur sesual
dengan peraturan perundang-undangan vang berlaku.
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2.5 Tata Kerja

Dalam melaksanakan tugasnya, camat, sekretaris dan para kepala seksi,
kepela urusan dan kepala sub seksi serta kelompok jabatan fungsional wajib
menerapkan prinsip koordinasi, Integrasi dan singkronisasi baik dalam lingkungan
masing-masing maupun antar satuan organisasi dalam pemerintahan kecamatan
sesuai dengan tugas pokok masing-masing.

Tugas pokok masing-masing pimpinan diatas adalah :

2 Setiap pimpinan satuan organisasi wajib mengawasi bawahan masing-masing
bila terjadi penyimpangan agar mengambil langkah-langkah yang diperlukan
sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku,

3 Setiap pimpinan satuan organisasi dalam lingkunagan pemerintahan
kecamatan bertanggung jawab memimpin dan mengkoordinasikan
bawahannya masing-masing dan memberikan bimbingan dan petunjuk bagi
pelaksanaan tugas bawahan.

o Setiap pimpinan satuan organisasi wajib mengikuti dan mematuhi petunjuk-
petunjuk dan bertanggung jawab kepada atasannya masing-masing serta
menyampaikan lapporan berkala tepat pada waktunya.
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BAB II1
PENYAJIAN DATA VARIABEL PENELITIAN
! NLIK PERPUSTAKAAN

3.1 Pengantar ARSITAS JEMBER J|

Untuk mengetam;i_ téntang variabel-variabel penelitan yaitu apakah
variabel X dapat mempengaruhi variabel Y, maka peru adanya pembuktian yang
lebih nyata dan terperinci. Dalam bab ini terlebih dahulu akan diuraikan tentang
variabel-variabel penelitian tersebut, untuk itui penulis akan menyajikan data-
data yang mendasarkan diri pada skor dari masing-masing variabel yang
didapatkan melalui kuisioner dengan menggunakan 21 responden hasil penelitian
yang kemudian dari data-data tersebut nantinya akan dianalisis.

Adapun tujuan penyajian data adalsh agar peneliti lebih mudah dalam
memahami atau mempelajari gejala karakteristik dari masing-masing variabel
penelitian. Penyajian data yang lebih jelas ajkan mempermudah peneliti dalam
menjelaskan atau menggambarkan hubungan variabel yang diteliti.

Seperti yang diterangkan dalam bab terdahulu, bahwa variabel-variabel
dalam penelitian ini adalah :

1. Variabel Pengaruh ( Independent variable ) , yaitu perilaku kepemimpinan
Camat di Kantor Kecamatan Mayang Kabupaten Dati II Jember yang
dijadikan sebagai lokasi penelitian,

2. Variabel terpengaruh ( Dependent Variable ), yaitu prestasi kerja pegawai
sebagai lokasi yang ada di Kantor Kecamatan Mayang Kabupaten Dati II
Jember yang dijadikan penelitian.

Untuk mengetahui secara terperinci dari setiap skor jawaban responden
penulis akan menyajikan dalam bentuk tabel dari tiap-tiap variabel.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

3.2 Variabel Pengaruh ( X )

Sebagaimana yang telah dijelaskan dimuka, bahwa variabel perilaku
kepemimpinan Camat dapat dilihat dari dua indikator. Indikator-indikator
tersebut adalah :

1. Struktur Tugas ( X1 )

2. Tenggang Rasa ( X2 )

3.2.1 Struktur Tugas ( X1)

Sebagai seorang pemimpin di wilayah kecamatan, camat didalam
melaksanakan tugas-tugasnya agar dapat terwujud sesuai dengan rencana
program kerja kantor kecamatan maka perlu adanya target yang ditetapkan.
Oleh karena itu dalam penerapan pola kepemimpinan yang berdasarkan atas
srtuktur tugas ini pemimpin lebih mementingkan pekerjaan itu dalan pola
hubungan kerja. Hal ini pemimpin  mempunyai tanggung jawab terhadap
pelaksanaan tugas-tugas pekerjaan yang dilakukan oleh para bawahannya.

Untuk mengukur indikator struktur tugas dapat dilihat melalui item-item
yang ada pada indikator tersebut. Dengan demikian dari item-item yvang ada
pada indikator struktur tugas ini dibuat daftar pertanyaan untuk mendapatkan
skor dalam pengukuran dari perilaku kepemimpinan camat, Selanjutnya
mengenahi skor respoden disajikan dalam tabel sebagai berikut :
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Tabel : VI

Tabel Data Jawaban Responden terhadap Indikator Strulctur

Tugas ( X1).

TOTAL
SKOR

Item-item Indikator X1

7

NO.

13
14
14
12
15
16
13
16
12
18
18
15
17
15
16
17
13
17
11

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19

20
Sumber : Data primer yang diolah

16

34
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3.2.2 Tengang Rasa ( X2 )

Perilaku kepemimpinan yang berorientasi pada tenggang rasa adalah
perilaku kepemimpinan yang memperhatikan para bawahannya. Oleh karena itu
pola perilaku kepemimpinan ini dapat dilihat dengan sikap yang bersahabat,
saling mempercayai, harmonis dan sebagainya dalam hubungan kerja antara
pemimpin dengan bawahan. Suasana kerja yang menyenangkan tanpa adanya
sikap saling curiga diharapkan akan tercipta suatu pekerjaan yang dapat
dinikmati oleh semua pegawai. Dengan demikian untuk mengetahui tingkat
seberapa besar perilaku kepemimpinan berdasarkan tenggang rasa akan dilihat
melalui item-item yang akan ditampilkan. Dari item-item yang ada pada indikator
tenggang rasa ini dibuat daftar pertanyaan dimana untuk mendapatkan skor
dalam pengukuran dari perilaku kepemimpinan Camat. Selanjutnya mengenai
skor responden disajikan dalam tabel berikut :
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Tabel : VII

Tabel Data Jawaban Responden terhadap Indikator Tenggang

Ralsa ( X2).

TOTAL

Item-item Indikator X2

SKOR

7

NO.

13
15
14
14
18
14
15
17
11
18
20
14
19
14
14
16
13
19
12
20

10
11

12
13
14
15
16

17
18

19

20
Sumber : Data primer yang diolah

S
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Kesepakatan

Dalam pengukuran masing-masing variabel dalam penelitian ini akan
dibuat suatu skala ordinal dari angka yang terrendah sampai angka vang
tertinggi. Hal ini untuk mengetahui katagori mana yang tertinggi, sedang dan
rendah.

Dari variabel peritaku kepemimpinan terdapat empat belas item. Keempat
belas item tersebut didapat angka yang terrendah adalah 14 X 1 = 14, sedangkan
angka yang tertinggi adalah 14 X 3 = 47. Kemudian dari nilai yang tertinggi dan
yang terrendah akan dibuat diperoleh skala ordinal sehingga di peroleh
keterangan sebagai berikut,

a. Untuk nilai 14 sampai dengan 23 adalah katagori rendah
b. Untuk nilai 24 sampai dengan 33 adalah katagori sedang
C. Untuk nilai 34 sampai dengan 42 adaiah katagori tinggi

Dari kesepakatan diatas maka kita dapat mengkatagorikan total nilai

untuk variabel perilaku kepemimpinan sebagai berikut.

37


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Tabel : VIII
Total Skor Jawaban Responden terhadap Variabel Prilaky
Kepemimpinan ( X ).

Skor Indikator Variabe! X Total Katagori

NO. X1 X2 Skor
1 13 13 26 Sedang
2 14 15 29 Sedang
3 14 14 28 Sedang
4 12 14 26 Sedang
5 15 18 33 Sedang
6 16 14 30 Sedang
7 13 15 28 Sedang
8 16 17 33 Sedang
9 12 11 23 Rendah
10 18 18 36 Tinggi
11 18 20 38 Tinggi
12 15 14 29 Sedang
13 17 19 36 Tinggi
14 15 14 28 Sedang
15 16 14 30 Sedang
16 17 16 33 Sedang
17 13 13 26 Sedang
18 17 19 36 Tinggi
15 i1 12 23 Rendah
20 16 20 36 Tinggi

Sumber : Data primer yang diolah

58
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3.3 Variabel Terpengaruh {Y)

Seperti yang telah diuraikan sebelumnya bahwa variabel prestasi kerja
pegawai dalam penelitian ini dapat dilihat dari indikator-indikator sebagai
berikut:

1. Efektivitas ( Y1)

2. Efisiensi { Y2 )

3. Kreativitas ( Y3 )

3.3.1 Efektivitas (Y1)

Salah satu keberhasilan dari teknik kepemimpinan dalam grganisasi
pemerintahan dapat diukur denga konsep efektivitas kerja pegawai. Hal ini
mengingat efektivitas kerja pegawai bertujuan untuk tercapainya sasaran yang
hendak dicapai yaitu mengenai ketepatan waktu dalam pelaksanaan tugas dan
pekerjaan sehingga tidak diharapkan terjadinya masalah keterlambatan.

Masalah keterlambatan dalam pelaksanaan tugas dan pekerjaan apabila
sering terjadi dan tidak bisa ditolelir maka tentu saja juga akan menghambat
efektivitas kerja pegawai dan pada akhirnya mengarah pada prestasi kerja yang
menurun. Oleh karena itu perlu adanyabentuk-bentuk penjegahan yang dapat
menghambat masalah keefektivitasan kerja pegawai, maka dari ity untuk
mengukur indikator efektivitas kerja pegawai dapat dilihat dari item-item
efektivitas dimana pada item-item tersebut dibuat dalam bentuk daftar
pertanyaan. Selanjutnya untuk mengetahui skor jawaban responden disajikan
dalam tabe! sebagai berikut :

=)
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Tabel : IX
Tabel Data Responden terhadap Indikator Efelctivitas ( Y1),

NO. Item-item Indikator Y1 Total

1 2 3 Skor
1 2 2 2 6
2 P 2 1 5
3 3 3 2 8
4 2 3 2 7
5 3 2 3 3
6 3 3 2 8
7 3 3 3 9
8 2 3 3 8
9 1 2 2 3
10 3 3 2 8
i1 2 3 1 6
12 2 2 1 5
13 3 3 2 8
14 2 2 1 5
15 2 3 2 7
16 3 3 2 8
17 2 2 2 6
18 3 3 3 9
19 2 2 1 5
20 3 3 3 -,

Sumber : Data primer yang diolah

all
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3.3.2 Efisiensi(Y2)

Efisiensi dalam usaha mencapai prestasi kerja pegawai dengan
mempergunakan segi-segi unsur manajemen seperti manusia, uang,
metodedan sebagainya dalam tempo wakty yang cepat dan berdaya hasil. Hal ini
berarti efisiensi oleh Pegawai sebenarnya juga mengandung pengertian yang
hemat, tepat dan selamat didalam perbandingan usaha yang terbaik untuk
mencapai hasil yang optimal,

Untuk itu efisiensi pelaksanaan tugas dan pekerjaan oleh pegawai dari
pengertia di  atas dapat dilihat dari hasil yang telah dicapai baik dalam bentuk
laporan kegiatan pelaksanaan tugas-tugas rutin dan sebagainya. Pelaksanaan
tugas-tugas pegawai secara efisiensi ini dapat diketahui dengan melihat item-
item yang ada dan juga dibuat dalam bentuk daftar pertanyaan sehingga didapat
skor responden. Selanjutnya mengenai skor responden disajikan dalam tabel
berikut :

Gl
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Tabel : X
Tabel Data Responden terhadap Indikator Efisiensi ( Y2 )
No. Item-itern Indikator Y2 Total
LR 2 3 4 Skor
1 2 1 3 1 7
2 2 2 2 2 8
3 3 2 3 3 11
4 2 2 3 2 9
5 3 2 2 2 9
6 3 3 Z 1 7
7 3 3 3 2 11
8 3 3 = 3 12
S 2 1 2 1
10 2 2 3 2
11 2 2 2 1
12 3 2 2 2
13 3 2 3 2 10
14 2 2 1 1 6
15 2 2 2 2 8
16 3 3 3 2 11
17 2 1 3 1
18 2 2 3 1
19 2 1 2 1
20 3 2 3 2 10

Sumber : Data primer yang diolah
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3.3.3 Kreativitas (Y3)

Kreativitas yang dimiliki oleh setia pegawai sebenarnya tidak terlepas dari
tanggung jawabnya sebagai pegawai didalam menciptakan daya kreatifitasnya
dalam hubungannya dengan pelaksanaan tugas dan pekeriaan. Jadi apabila
pimpinan (Camat) sedang berhatangan yang dikarenakan ada tugas diluar maka
pegawai pun dapat menumbuhkan daya kreativitasnya tanpa harus menunggu
suatu komando dari atasannya. Oleh karena itu prakarsa dari pegawai sangat
penting terutama didalam meningkatkan mutu dan hasil pekerjaan. Dari indikator
kreativitas kerja pegawai maka untuk mengetahui seberapa besar daya
kreativitas tersebut diturunkan dalam bentuk item-item. Beberapa item dibuat
daftar pertanyan untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat kreativitas kerja
pegawai dan selanjutnya dibuat dalam tahel sebagai berikut ;

03
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Tabel : XI
Tabel Data Responden terhadap Indikator Kreativitas (Y3)

NO. item-item Indikator Y3 Total
1 2 3 Skor
1 2 2 1 5
2 2 3 2 7
3 3 3 1 7
4 2 3 2 7
5 2 3 1 6
6 3 3 2 8
7 3 3 2 8
8 2 3 2 7
9 2 2 1 5
10 3 3 3 9
11 2 3 2 7
12 2 3 1 6
13 3 3 3 9
14 2 2 1 5
15 3 3 2 8
16 3 3 2 8
17 Z 2 1 5
18 3 3 3 9
19 2 2 ' | 5
20 3 3 1 7

Sumber ; Data primer yang diolah.
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Kesepakatan

Untuk memberikan skala ordina pada variabel prestasi kerja pegawai
dengan jumlah item 10, maka nilai terrendah yang diperoleh adalah: 10X1 = 10.
Untuk mengetahui nilai yang tertinggi adalah 10 X 3 = 30. Selanjutnya kita
menentukan katagori nilai sebagai berikut

d. Untuk nilai 10 sampai dengan 16 adalah Katagoti rendah

b. Untuk nilai 17 sampai dengan 23 adalah katagori sedang

C. Untuk nilai 24 sampai dengan 30 adalah katagori tinggi

Berdasarkan dari ketentuan di atas kita dapat menyusun totai skor nilai
variabel prestasi kerja dengan katagori sebagai berikut :

&3
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Tabel ; XII
Total Skor Jawahan Responden terhadap Variabe! prestasi Kerja
Pegawai (Y )
No. Skor Indikator Variabe) Y Total Katagori
ol 1 2 3 Skar
1 6 i 5 18 Sedang
2 5 3 7 20 Sedang
3 8 11 7 26 Tinggi
4 7 9 7 23 Sedang
5 8 ] 6 23 Sedang
6 8 7 8 23 Sedang
7 9 11 8 28 Tinggi
8§ 8 12 7 27 Tingqi
9 5 5 16 Rendah
10 8 9 26 Tinggi
11 6 7 ¥ 20 Sedang
12 5 9 6 20 Sedang
13 8 10 9 27 Tinggi
14 5 6 5 16 Rendah
15 7 8 8 23 Sedang
16 8 11 3 27 Tinggi
1 6 5 18 Sedang
18 9 9 26 Tinggi
19 5 5 16 Rendah
20 g 10 7 26 Tinggi

Sumber ; Data primer yang diclah

af
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BABV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dalam penelitian ini, data-data yang diperoleh berupa data primer
maupun data sekunder serta analisis dari data-data tersebut menunjukkan
kebenaran hipotesisi yang telah ditentukan sebelumnya. Pembuktian kebenaran
hipotesis dengan menggunakan korelasi Rank Spearman membuktikan adanya
hubungan yang signifikan antara variabel X dan variabel Y.

Dari analisis dengan mempergunakan korelasi Rank Spearman tersebut
maka didapat hasil sebagai berikut

1. Hasil perhitungan korelasi Rank Spearman didapatkan hasil 0,578. Hasil
perhitungan ini lebih besar dari harga kritis untuk alpha = 0,05 atau dengan
taraf kepercayaan = 0,95 dengan N = 20, yaitu sebesar 0,399,

2. Hasi perhitungan T test atau pengijian kembali maka didapatkan hasil sebesar
3,004. Hasil tersebut lebih besar apabila dibandingkan dengan harga kritis
untuk db = 18, yaitu sebesar 2,101.

3. Hasil perhitungan analisis deskriptif telah menunjukkan tingkat prosentase
variabel perilaku kepemimpinan Camat sebesar 72,37 % dimana termasuk
dalam katagori tinggi yang menghasilkan prestasi kerja pegawai sebesar
75,22 % dimana masuk dalam katagori tinggi. Perhitungan dari hasil
analisis korelasi rank spearman yang didapatkan sebesar 0,578 yang apabila
dianalisis dengan memakai analisis deskriptif maka masuk dalam katagori
antara 0,41 — 0,60 dimana mempunyai taraf signifikansi yang sedang yang
cenderung ke tinggi.

81
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5.2 Saran
Berdasarkan dari kesimpulan penelitian ini, maka saran-saran yang dapat
disampaikan adalah :

1. Untuk meningkatkan prestasi kerja pegawai secara tepat, cepat, normal dan
selamat, seorang pemimpin dalam hal ini adalah Camat sebaiknya
mempergunakan sebuah perilaku kepemimpinan dengan berorientasi pada
struktur tugas dan konsiderasi ( tenggang rasa ) dimana dapat disesuiakan
dengan kondisi dan situasi pada kantor atau instansi yang bersangkutan.

2. Suatu organisasi dapat berjalan dengan baik dan lancar apabila didukung
oleh semua pihak yang berada dalam organisasi, baik Camat dan
bawahannya masing-masing harus melaksanakan tugas dan fungsi yang
diembannya dengan baik dan benar.
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memenuhi persyaratan dalam studi S1 (Strata Satu) untuk mendapatkan
gelar Sarjana Sosial, juga diharapkan akan bermanfaat untuk lebih
meningkatkan prestasi kerja pegawai negeri dalam pelaksanaan tugas dan
pekerjaannya dengan baik.

Kerja sama dari Bapak/lbu Saudara sangat diharapkan untuk
mendapatkan hasil penelitian yang sangat akurat dan bermanfaat. Untuk itu
mohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara untuk mengisi daftar kuesioner atau
angket pertanyaan yang tersedia sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.
Isian ini dijaga kerahasiaannya demi menjaga objektivitas penelitian.

Atas kesediaan Bapak/Ibu/Saudara disampaikan terima kasih yang
sebesar-besarnya.
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KUESIONER
HUBUNGAN ANTARA PERILAKU KEPEMIMPINAN CAMAT
DENGAN PRESTASI KERJA PEGAWAI

1. Petunjuk Pengisian
a. Kuesioner ini hanya digunakan untuk mempercieh data-data primer
sehubungan untuk keperiuan peneilian saja.
b. Untuk mengisi atau menjawab pertanyaan yang sudah tersedia
jawabannya Bapak/lbu/Saudara tinggal melingkari huruf (a, b, c)
sesuai dengan pihan jawaban yang dkehendaki.

2. Daftar Pertanyaan
I Variabel Prilaku Kepemimpinan (X).
a. Indikatur struktur tugas (X,).
1. Dalam pelaksanaan kegiatan pemerntahan Bapak/lbu/Saudara apabila
terdapat pekerjaan yang jelek mendapat kritk pimpinan (camat) ?
a. Sering b.Kadang-kadang c. Tidak Pernah
2. Apakah dalam pelaksanaan kegiatan rutinitas  pemerintahan
Bapak/lbu/Saudara, pimpinan menekankan pada batas  waktu
pelaksanaan kegiataan kantor ?
a.Sering b. Kadang-kadang c. Tidak Pernah
3. Apakah  dalam  peksanaan kegiataan  pemerintahaan bapak/
\ lbu/Saudara dabm program kerja kecamatan pimpinan memberitahu
s apa-apa yang harus diker jakan oleh bawahan ?
a. Sering b. Kadang-kadang ¢. Tidak Pernah
4. Apakah dabm pelaksanaan tugas dan pekerjaan Bapak/Ibu/Saudara
bila terdapat kekurangpahaman dalam pekerjaan, pimpinan memberi
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petunjuk pada bawahan bagaimana melakukan tugas dengan bak dan
benar 7
a. Sering b. Kadang-kadang c. Tidak Pernah

5. Apakah dabm pelaksanaan tugas dari program Xxerja pemerntahan
Bapak/Ibu/Saudara, pimpnan memberkan standard tentang atas
pekerjaan ?
a. Sering b.Kadang-kadang c. Tidak Pernah

6. Apakah dalam melaksanakan kegiataan pemerintahaan
Bapak/Ibu/Saudara, pimpnan meminta bawahan agar selaki menuruti
mengkuti standard yang telah ditetapkan dalam program kerja
pemerintahan?
a. Sering b. Kadang-kadang c. Tidak Pernah

7. Apakah dalm pelaksanaan lugas dan pekerjaan, Bapak/Ibu/Saudara
mendapat pengawasan dari pimpinan ?
a. Sering b. Kadang-kadang ¢. Tidak Pernah

b.Indilator Tenggang rasa (%2).

1. Apakah dalam pelaksanaan kegiataan pemerintahaan, pimpinan
sanggup beramah-tamah dengan Bapak/Ibu/Saudara dabhm kegiataan
sehari - hari ?
a.Sanggup b.Kadang-kadang c. Tidak Sanggup

2. Apakah  dalam  kegiataan pemerintahaan  bapak/bu/saudara,
mendukung dan membela Bapak/lbu/Saudara apabila menerima
kesulitaan atau permasalahan?

a.Sanggup b.Kadang-kadang c. Tidak Sanggup
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3. Apakah dalam pelaksanaan ugasnya pimpinan apabila menemui
kesulitan sanggup berkonsultasj dengan Bapak/bu/Saudara untuk
mencari pemecahannya ?
a.Sanggup b. Kadang-kadang ¢. Tidak Sanggup

4. Apakah dabm pelaksanaan hugas dan pekerjaan Bapak/lbu/Saudara
apabila terjadi kekihan-kekshan, pimpnan sanggup dan mau
mendengarkan keluhan-kekihan dariBapak/Ibu/Saudara 7
a.5anggup b. Kadang-kadang ¢. Tidak Sanggup

3. Apakah dalam merencanakan program kerja kegiatan pemerintahaan,
pimpinan sanggup dan mau menerima usul dari Bapak/lbu/Saudara ?
a.Sanggup b. Kadang-kadang c. Tidak Sanggup

6. Apakah selain dalam pelaksanaan wgas sehari - hari dari bapak/ bu/
saudara, pimpinan sanggup dan mau memikikan kesejahteraan
Bapak/Ibu/Saudara ?
a.Sanggup b. Kadang-kadang c. Tidak Sanggup

7. Apakah dalam pelaksanaan lugas dan pekerjaan Bapak/Ibu/Saudara,
pimpinan sanggup dan mau memperbkukan Bapak/Ibu/Saudara
setingkat dengan dirinya ?
a.Sanggup b. Kadang-kadang ¢. Tidak Sanggup

IL. Variabel Prestasi Kerja (Y).
a, Efektivitas (Y;).
1. Apaskah dabm pelaksanaan tugas dan pekerjaan Bapak/Ibu/Saudara
mampu menyelesakan tugas dan pekerjaan tepatpada wakiunya ?
a. Mampu b, Kadang-kadang c. Tidak Mampu
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2. Apakah dalm pelaksanaan tugas dan pekerjaan Bapak/Ibu/Saudara
selin mampu dalam menyelesakan tugas dan pekerjaan juga mampu
dalam menyelesakan tugas secara berhasif guna ?

a. Mampu b. Kadang-kadang c. Tidak Mampu

3. Apakah dalam pelaksanaan lugas-tugas  dan pekerjaan
Bapak/lbu/Saudara mampu menyelesakan diatas target atau standard
yang telah ditetapkan dalam program kerja pemerintah ?

a. Mampu b. Kadang-kadang ¢. Tidak Mampu

c. Efisiensi (Y;).

1. Apakah dalam pelayanan tugas dan pekerjaan Bapak/lbu/Saudara
sanggup memberikan pelayanan tugas dengan cepat ?
a. Sanggup b. Kadang-kadang ¢. Tidak Sanggup

2. Apakah dalam pelaksanaan tugas dan pekerjpan Bapak/Ibu/Saudara
sanggup memberkan pelayanan dengan tepat waktu ?
a. Sanggup b. Kadang-kadang c. Tidak Sanggup

3. Apakah dabm pelaksanaan tugas dan pekerjaan Bapak/Ibu/Saudara
sanggup memberkan pelayanan dengan rapi {tertib dan teratur) ?
a. Sanggup b. Kadang-kadang ¢. Tidak Sanggup

4. Apakah dabm pelaksanaan tugas dan pekerjaan Bapak/lbu/Saudara
sanggup memberkan pelayanan tanpa adanya kesalahan teknis ?
a. Sanggup b.Kadang-kadang ¢. Tidak Sanggup
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d. Kreativitas (Y;).

1. Apakah dalam pelaksanaan tugas dan pekerjaan Bapak/Ibu/Saudara
apabila terjadi permasalzhan mampu untuk memecahkan suahy
permasalahan yang ada 7
a. Mampu b. Kadang-kadang c. Tidak Mampu

2. Apakah dalam pelaksanaan tugas dan pekerjaan Bapak/Ibu/Saudara
sanggup dan mampu melaksanakan tugas dan pekerjaan dengan penuh
tantangan ?

a. Mampu b. Kadang-kadang ¢. Tidak Mampu

3. Apakah dalam pelaksanaan tugas dan pekerjaan Bapak/lbu/Saudara
mampu untik memprakarsai tata kerja baru dalam kaitannya dengan
pelaksanaan pekerjaan ?

a. Mampu b.Kadang-kadang ¢. Tidak Mampu
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